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ABSTRAK 
 
Nama                    : Muhammad Kurdi 
Nim                      : 30400112052 
Judul Skripsi    : Hubungan Patron Klien pada Pertanian Nira Kelapa  
di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang 
 
 
 
Penelitian ini berjudul Hubungan Patron Klien pada Pertanian Nira Kelapa di 
Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, mengemukakan dua 
rumusan masalah yaitu bagaimana hubungan patron klien dan toleransi beragama 
dalam beribadah pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang  
Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki tujuan 
untuk mendeskripsikan bagaimana hubungan patron klien pada pertanian nira kelapa 
di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang, dan untuk mengetahui 
tolenrasi beragama dalam hal beribadah antara patron dan klien yang ada di Desa 
Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
Jenis penelitian bersifat deskriptif kualitatif, dengan menggunakan pendekatan 
sosiologi dan psikologi, dalam memilih informan digunakan teknik Purposive 
sample. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer yaitu informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung ke lokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara sedangkan sumber data sekunder yaitu data diperoleh dari studi 
kepustakaan untuk melengkapi data-data primer. Pengumpulan data dilakukan 
melalui field research  melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan patron klien yang terjadi di 
Desa Alitta yang melibatkan pemilik modal sebagai patron dan  petani nira kelapa 
sebagai klien. Hubungan tersebut menimbulkan ketergantungan antara pemilik modal 
dan petani nira kelapa pada hubungan patron klien ini memiliki perbedaan status 
sosio-ekonomi. Meskipun terdapat perbedaan status sosio-ekonomi tapi kedua belah 
pihak sama-sama membutuhkan. Petani nira kelapa membutuhkan sumberdaya yang 
dimiliki pemilik modal sedangkan pemilik modal membutuhkan tenaga kerja untuk 
tetap bisa berproduksi. Namun, dalam hubungan patron klien ini tidak luput dari 
tindakan yang merugikan salah satu pihak baik itu dilakukan oleh pemilik modal 
berupa tindakan eksploitasi maupun tindakan merugikan yang dilakukan oleh petani 
nira kelapa berupa bermalas malasan, melakukan kecurangan dan lain-lain. 
Perbedaan agama yang ada pada hubungan patron klien antara pemilik modal 
dan petani nira kelapa tidak menghalangi hubungan kerjasama yang terjadi diantara 
kedua belah pihak. Baik pemilik modal maupun petani nira kelapa sama-sama 
memiliki sikap toleransi yang tinggi terutama dalam menyikapi perbedaan keyakinan 
yang ada di antara keduanya. Pemilik modal memberikan kebebasan kepada para 
petani nira kelapa untuk melaksanakan ibadahnya meskipun dalam hubungan patron 
klien ini pemilik modal mempunyai kekuatan atau pengaruh terhadap kliennya untuk 
mengontrol dan mempengaruhi petani nira kelapa sebagai kliennya. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Negara Republik Indonesia selain dikenal sebagai negara maritim juga dikenal 
sebagai negara agraris. Hal ini terbukti dengan mayoritas masyarakat yang bermata 
pencaharian dari sektor pertanian yang didukung oleh luas lahan yang memadai 
terutama masyarakat yang tinggal di daerah pedesaan. Sektor pertanian sangat 
berperan penting dalam tatanan nasional, karena selain menyediakan pangan bagi 
seluruh penduduk juga merupakan sumber devisa negara. 
Menurut bidangnya, pertanian dibagi atas dua macam yaitu; (1) pertanian 
tanaman pangan (palawija) dan (2) pertanian tanaman perkebunan (keras). Pertanian 
tanaman pangan antara lain padi, sayur-mayur, buah-buahan, dan lain-lain, sedangkan 
pertanian tanaman perkebunan contohnya antara lain adalah perkebunan kelapa, 
kelapa sawit, karet, teh, dan tanaman menahun lainnya. Prinsipnya, pertanian dibagi 
menjadi dua yaitu pertanian rakyat terutama bersifat subsisten (tidak semata-mata 
bersifat komersil) atau bertujuan untuk memenuhi kebutuhan sendiri, dan pertanian 
yang bersifat komersil dengan tujuan semata-mata untuk pasar. 
Sejarah pertanian telah mencatat bahwa pola pertanian masyarakat petani awal 
adalah pertanian subsisten. Mereka menanam berbagai jenis tanaman pangan sebatas 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Mereka menanam berbagai jenis 
biji-bijian antara lain padi, gandum, dan jagung, ataupun tanam-tanaman sayur-
sayuran. Bentuk pertanian yang ada saat itu masih sangat individual tidak dapat 
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dikatakan bersifat sosial, karena cakupannya masih sangat sempit, hanya dalam 
lingkup keluarga.1 
Petani merupakan pekerjaan yang saat ini kurang diminati oleh generasi 
muda. Mereka menganggap pekerjaan petani merupakan pekerjaan kelas bawah. 
Petani dalam konteks pergaulan sosial, ekonomi dan politik selalu menjadi kelompok 
yang terpinggirkan dan sering dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu. Padahal 
sebagai negeri agraris, Indonesia memiliki potensi yang melimpah ruah sehingga 
semestinya pembangunan sektor pertanian mampu semakin meningkatkan 
kesejahteraan petani dan peranan petani dalam berbagai bidang kehidupan, baik itu 
pembangunan kualitas kehidupan yang bercorak fisik-materil maupun mental-
spiritual.2 
Walaupun sebagian besar penduduk Indonesia adalah petani (bermata 
pencaharian di sektor pertanian), namun masih banyak masalah yang dihadapi oleh 
para petani tersebut. Aneka permasalahan itu antara lain misalnya aspek harga 
produksi yang sering mengalami fluktuasi (naik-turun), aspek pemasaran dan 
permodalan. 
Aspek pemasaran dan permodalan merupakan aspek yang sering merugikan 
para petani, bahkan para petani harus terjebak ke dalam sistem pemasaran dan 
permodalan yang menguntungkan satu pihak. Ketergantungan para petani terhadap 
para pemilik modal misalnya harus meminjam modal kepada para pemilik modal 
pada saat akan menanam dengan resiko (konsekuensi) harus membayar bunga 
                                                           
1Soetomo, Greg,. Kekalahan Manusia Petani: Dimensi Manusia Dalam Pembangunan 
Pertanian,Yogyakarta: Kanisius. 1997, h 21. 
2Kurniati, E. dan Hawa. L. C,  Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial Vol. 15 ; Studi Kesiapan Petani Untuk 
Melaksanakan Pengelolaan Usaha Tani MelaluiPendekatan Ekonomi Sebagai Perusahaan Pertanian, 
Malang : Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Brawijaya, 2003, h 14. 
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pinjaman yang relatif tinggi dan harus mengembalikannya pada saat panen baik itu 
secara tunai, cicil, ataupun dengan menjual hasil produksi pertaniannya kepada para 
pemilik modal dengan catatan para pemilik modal yang menentukan harganya. 
Sistem ketergantungan ini menciptakan suatu keadaan eksploitasi (pemerasan) 
yang dilakukan oleh para pemilik modal terhadap para petani. Sikap eksploitasi ini 
diwujudkan dengan penentuan (patokan) harga di bawah harga pasar dan juga 
pembayaran secara bertahap. Para pemilik modal tidak hanya menguasai sistem 
pemasaran dan permodalan saja, tetapi juga sistem perkreditan. Keadaan itu juga akan 
tercipta jalinan hubungan pribadi yang erat sehingga hubungan tersebut dikenal 
dengan sistem patron-klien.  
Hubungan patron-klien merupakan salah satu bentuk hubungan pertukaran 
khusus. Dua pihak yang terlibat dalam hubungan pertukaran mempunyai kepentingan 
yang hanya berlaku dalam konteks hubungan mereka. Dengan kata lain, kedua pihak 
memasuki hubungan patron-klien karena terdapat kepentingan yang bersifat khusus 
atau pribadi. Persekutuan semacam itu dilakukan oleh dua pihak yang masing–
masing merasa perlu untuk mempunyai sekutu yang mempunyai status, kekayaan dan 
kekuatan lebih tinggi (superior) atau lebih rendah (inferior) daripada dirinya. 
 Persekutuan antara patron dan klien merupakan hubungan saling 
ketergantung. Dalam kaitan ini, aspek ketergantungan yang cukup menarik adalah sisi 
ketergantungan klien dan patron. Sisi ketergantungan semacam ini karena adanya 
hutang budi klien kepada patron yang muncul selama hubungan pertukaran 
berlangsung. Patron sebagai pihak yang memiliki kemampuan lebih besar dalam 
menguasai sumber daya ekonomi dan politik cenderung lebih banyak menawarkan 
satuan barang dan jasa kepada klien, sementara klien sendiri tidak selamanya mampu 
4 
 
membalas satuan barang dan jasa tersebut secara seimbang. Meskipun demikian, 
pandapat yang mengatakan bahwa pertukaran barang dan jasa yang terjadi dalam 
hubungan patron klien adalah tidak seimbang dan tidak menguntungkan yang pada 
dasarnya merupakan pandangan yang subyektif atau berdasarkan perspektif luar. 
Perspektif semacam ini dikemukakan karena hubungan patronase terlalu 
diperhitungkan dan dipertimbangkan secara ekonomis. Padahal jika diperhatikan 
secara mendalam akan ditemukan sebuah kenyataan bahwa hubungan tersebut tidak 
akan terjadi kalau masing-masing pihak yang terlibat tidak diuntungkan atau dalam 
ungkapan lain dapat dikatakan bahwa hubungan semacam ini dapat terus berlangsung 
dalam kurun waktu yang lama karena para pelaku yang terlibat di dalamanya 
mendapatkan keuntungan.  
Pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi bagian terpenting bagi 
masyarakat Sulawesi Selatan, pertanian tanaman pangan (palawija) dan pertanian 
tanaman perkebunan (keras). Khususnya bagi penduduk di Kabupaten Pinrang. 
Hingga saat ini tercatat bahwa komposisi masyarakat di Kabupaten Pinrang 
didominasi oleh penduduk yang bermata pencaharian di sektor pertanian yang 
membudidayakan padi sebagai komoditas utama. Selain, padi Kabupaten Pinrang 
juga memiliki potensi pada pertanian tanaman perkebunan (palawija) terutama pada 
tanaman kelapa. Tercatat pada tahun 2013 potensi kelapa yang ada di Kabupaten 
Pinrang yaitu 4.217 Ton.3 Selain diambil buahnya untuk dimanfaatkan untuk 
keperluan komoditi ataupun keperluan sehari hari kelapa juga dapat diambil niranya 
yang biasanya digunakan sebagai bahan baku minuman tradisional yang ada di 
                                                           
3Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan ,Sulawesi dalam angka, 2014. h 7. 
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Sulawesi Selatan. Selain itu nira kelapa biasanya juga dimanfaatkan sebagai bahan 
baku utama pembuatan gula merah kelapa. 
Pertanian nira kelapa di Kabupaten Pinrang tersebar di beberapa daerah 
seperti di Desa Pallabessie Kec Suppa, di Desa Sulilie Kec. Tiroang , dan di Desa 
Alitta Kec. Mattiro Bulu. Lokasi tersebut yang menjadi pusat pertanian nira kelapa, 
karena di daerah ini memiliki perkebunan kelapa yang cukup luas. Pada satu lokasi 
biasanya didominasi oleh 1 atau 2 orang pemilik modal dengan beberapa petani 
sebagai anggotanya. Berbeda dengan yang ada di Desa Alitta Kecamatan Mattiro 
Bulu ada beberapa pemilik modal yang berkuasa dilokasi tersebut sehingga terjadi 
begitu banyak persaingan dan interaksi yang terjadi. 
Setelah melakukan observasi awal di lapangan peneliti menemukan bahwa 
hubungan kerja yang terjadi antara pemilik modal dengan para petani nira kelapa 
terdapat hubungan pertukaran didalamnya. Pemilik modal menggunakan jasa para 
petani nira agar tetap bisa berproduksi menghasilkan gula merah. Namun hubungan 
yang terjalin di antara para petani dan pemilik modal tidak hanya sebatas hubungan 
kerja tapi meluas pada hubungan sosial seperti saling tolong menolong dalam 
menyelesaikan pekerjaan kemudian hubungan tersebut berkembang menjadi 
hubungan kerja sama, kekerabatan, persaudaraan dan bahkan membentuk hubungan 
patronase. Pemilik modal akan memberikan perlindungan ketika para petani  
mengalami masa krisis. Sebagai contoh pemilik modal akan memberikan pinjaman 
uang ketika petani niranya membutuhkan biaya mendadak. Pemilik modal sudah 
memiliki kepercayaan bahwa petani nira akan mengerjakan pekerjaan tersebut. 
Sebagai balasannya petani nira akan menunjukkan loyalitasnya kepada pemilik modal 
tersebut. 
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Sama halnya dengan jenis mata pencaharian lain, ada kalanya petani juga 
mengalami masa krisis. Namun harus tetap memberikan apa yang menjadi kewajiban. 
Dalam Damsar James Scott mengungkapkan tentang etika subsistensi. Etika 
subsistensi tersebut, muncul dari kekhawatiran akan mengalami kekurangan pangan 
dan merupakan konsekuensi dari satu kehidupan yang begitu dekat dengan garis batas 
dari krisis subsistensi.4 Petani nira di Desa Alitta juga mengalami kondisi yang sama 
seperti yang diungkapkan oleh Scott, dimana petani nira juga harus memenuhi 
tuntutan-tuntutan yang tidak bisa dihindari. Ketika petani nira mengalami masa krisis, 
seperti muncul banyak kebutuhan mendadak yang harus segera dipenuhi. Mereka 
merasa khawatir akan mengalami kekurangan untuk memenuhi kebutuhan hidup 
mereka. 
Namun petani nira mampu melewati itu semua karena pada umumnya 
hubungan pemilik modal dengan petani kelapa bukanlah hanya sekedar hubungan 
kerja saja namun ada hubungan yang lain. Menurut Scott, jaminan subsistensi 
mencakup pula pemberian subsidi untuk membantu para petani melalui masa krisis. 
Dengan demikian, maka satu jaminan krisis subsistensi yang lengkap 
mengimplikasikan satu komitmen pribadi dari pihak pemilik modal untuk 
menanggung kebutuhan-kebutuhan kesejahteraan yang minimal dari petani.5 Seperti 
yang dikatakan oleh Scott, maka pemilik modal dalam hal ini sebagai patron 
mempunyai tanggung jawab moral untuk menanggung kesejahtraan petani nira yang 
menjadi kliennya. Tanggung jawab yang diberikan patron dengan memberikan 
bantuan-bantuan kepada kliennya untuk dapat melewati masa krisis tersebut, bantuan 
berupa memberi pinjaman yang tidak ditentukan batas pengembalian pinjaman 
                                                           
4
Damsar.  Sosiologi Ekonomi. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 1997. h. 37. 
5James C Scott. Moral Ekonomi Petani.Jakarta: LP3ES 1976. h 69. 
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tersebut. Sang patron berusaha berbuat baik dan saling tolong menolong dengan 
kliennya. Sesuai dengan firman Allah yang menganjurkan saling tolong menolong 
dengan sesama dalam penggalan QS. Al Maidah ayat 2 yang berbunyi: 
 
 َﻰﻠَﻋ ْاُﻮﻧَوﺎََﻌﺗ َﻻَوٱ ِﻢۡﺛ ِۡﻹ  َوٱ ِۚن َٰوۡﺪُﻌۡﻟ  َوٱ ْاُﻮﻘﱠﺗ ٱ َۖ ﱠ   ﱠِنإٱ َ ﱠ   ُﺪﯾِﺪَﺷٱ ِبَﺎﻘِﻌۡﻟ ٢   
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.6 
Ayat tersebut menunjukkan Allah memerintahkan hamba-Nya yang beriman 
untuk saling membantu dalam perbuatan baik dan meninggalkan kemungkaran yang 
merupakan ketakwaan dan Dia Allah SWT melarang untuk saling mendukung 
kebatilan dan bekerjasama dalam perbuatan dosa. Ayat yang mulia ini mencakup 
semua jenis kemaslahatan para hamba, di dunia dan akhirat, baik mereka dengan 
sesama ataupun dengan Rabbnya. Sebab seseorang tidak luput dari dua kewajiban; 
kewajiban individualnya terhadap Allah SWT dan kewajiban sosialnya terhadap 
sesama. 
Selanjutnya, dipaparkan bahwa hubungan seseorang dengan sesama dapat 
terlukis pada jalinan pergaulan, saling menolong dan persahabatan. Hubungan itu 
wajib terjalin dalam rangka mengharap ridha Allah SWT dan menjalankan ketaatan 
kepada-Nya. Itulah puncak kebahagiaan kecuali dengan mewujudkan hal tersebut, 
dan itulah kebaikan serta ketakwaan yang merupakan inti dari agama Islam.7   
                                                           
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1996, h. 107. 
7Al-Imam ibn Qayyim. Ar-Risalah at-Tabukiyyah. h. 30.  
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 Patron klien yang terjadi pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan 
Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang melibatkan penduduk setempat dan warga 
pendatang dari luar desa. Selain hubungan patron klien yang terjadi antara pemilik 
modal dan petani nira kelapa ada hal lain yang menarik untuk diperhatikan yaitu 
agama yang dimiliki pemilik modal (patron) dan petani nira (klien) ini berbeda.  
Perbedaan agama yang ada pada hubungan patron klien pada pertanian nira 
kelapa di Desa Alitta merupakan salah satu hal yang penting karena mayoritas 
penduduk Desa Alitta beragama Islam kemudian datang para petani nira yang 
beragama Kristen untuk bekerja di Desa Alitta. Sehingga dapat memicu konflik 
apabila tidak ada rasa toleransi diantara kedua belah pihak seperti yang terjadi di 
beberapa daerah yang ada di Indonesia seperti Ambon, Poso, dan Ternate. Konflik 
tersebut terjadi karena dangkalnya pengetahuan orang-orang yang beragama tentang 
sikap keberagamaan saling menghargai dan menghormati orang yang berbeda 
agama.8  
Toleransi diartikan suatu sikap atau sifat kebebasan manusia untuk 
menyatakan keyakinannya, menjalankan agamanya dengan bebas, memberikan 
seseorang untuk berpendapat lain, dengan saling menghormati, tenggang rasa, saling 
membantu dan bekerjasama sesama umat beragama dalam membangun masyarakat 
yang aman dan sejahtera. Manusia menentukan sikap untuk tidak melanggar dan 
bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertiban, kedamaian, 
keharmonisan dan kerukunan intern dan antar umat beragama, merupakan suatu 
keyakinan adanya sikap dan susunan toleransi antar sesama manusia harus terjalin 
                                                           
8
 Darwis Muhdina. Kerukunan Agama dalam Kearifan Lokal Kota Makassar. Makassar: 
CaraBaca. 2016. h. 122. 
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erat pada setiap umat beragama. Untuk terciptanya kondisi kerukunan hidup antar 
umat beragama dan semangat persatuan dan kesatuan yang harmonis dan dinamis.9  
Al-Qur'an sudah menjelaskan tentang toleransi dengan pemeluk agama lain 
pada QS Mumtahanna ayat 8 yang berbunyi: 
 ﱠﻻ  ُﻢُﻜ َٰﮭَۡﻨﯾٱ ُ ﱠ   ِﻦَﻋٱ َﻦﯾِﺬﱠﻟ  ِﻲﻓ ۡﻢُﻛُﻮِﻠﺘ َُٰﻘﯾ َۡﻢﻟٱ ِﻦﯾ ﱢﺪﻟ  َنأ ۡﻢُﻛِﺮ َٰﯾِد ﻦ ﱢﻣ ﻢُﻛﻮُﺟِﺮُۡﺨﯾ َۡﻢﻟَو
 ﱠِنإ ۚۡﻢِﮭَۡﯿِﻟإ ْآُﻮﻄِﺴُۡﻘﺗَو ُۡﻢھو ﱡَﺮَﺒﺗٱ َ ﱠ   ﱡﺐُِﺤﯾٱ َﻦﯿِﻄِﺴۡﻘُﻤۡﻟ ٨   
Terjemahnya: 
Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil.10 
Ayat di atas menjelaskan sikap kaum muslim kepada penganut agama lain 
jelas, yaitu berbuat baik kepada mereka dan tidak menjadikan perbedaan agama 
sebagai alasan untuk  tidak menjalankan hubungan kerjasama dengan mereka, lebih-
lebih mengambil sikap tidak toleran dengan mereka. Islam sama sekali tidak 
melarang orang Islam memberikan bantuan kepada siapapun selama mereka tidak 
memusuhi orang Islam, tidak melecehkan simbol-simbol keagamaan mereka atau 
mengusir kaum muslimin dari negeri mereka. 
Berdasarkan uraian dan latar belakang di atas maka dirasa penting bagi 
peneliti untuk meneliti hubungan patron klien yang terjadi antara pemilik modal dan 
petani nira kelapa di Desa Alitta. Selain itu, aspek perbedaan agama yang ada pada 
pemilik modal dan petani nira kelapa merupakan aspek lain yang penting untuk di 
kaji pada penelitian ini. Peneliti akan mengkaji bagaimana hubungan patron-klien 
                                                           
9Mukti Ali, Pluralisme Agama di Persimpangan Menuju Tuhan, Salatiga STAIN Salatiga. 
2006. h. 89.  
10
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: PT Karya Toha Putra, 
1996, h. 550.  
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antara pemilik modal dengan para petani nira kelapa serta bagaimana toleransi 
beragama dalam hal melaksanakan ibadahnya masing-masing di Desa Alitta 
Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang. 
B. Fokus Penelitian dan Desekripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini adalah hubungan patron klien dan toleransi keberagamaan 
dalam hal beribadah pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang. 
2. Deskripsi Fokus 
Guna memahami secara utuh uraian penulis dalam penelitian yang berjudul “ 
Hubungan patron klien pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan Mattiro 
Bulu Kabupaten Pinrang”, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan beberapa hal 
yang dianggap memiliki peranan penting dalam membangun teori konsep tersebut, 
yakni: 
a. Hubungan  
Hubungan adalah kesinambungan interaksi antara dua orang atau lebih yang 
memudahkan proses pengenalan satu akan yang lain.11 Secara garis besar, hubungan 
terbagi menjadi hubungan positif dan hubungan negatif. Hubungan positif terjadi 
apabila kedua belah pihak yang berinteraksi merasa saling diuntungkan satu sama lain 
dan ditandai dengan adanya timbal balik yang serasi. Sedangkan, hubungan yang 
negatif terjadi apabila suatu pihak merasa sangat diuntungkan dan pihak lain merasa 
dirugikan. Lebih lanjut, hubungan dapat menentukan tingkat kedekatan dan 
                                                           
11
 Mutually Benefit Realtionship diakses 19 Oktober 2016. 
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kenyamanan antara pihak yang berinteraksi. Semakin dekat pihak-pihak tersebut 
hubungan tersebut akan dibawa kepada tingkatan yang lebih tinggi.12 
b. Patron klien 
Patron-klien adalah sebuah pertukaran hubungan antara kedua peran, dalam 
hal ini antara petani dengan pemilik modal yang didasari atas kepentingan dari 
masing-masing pihak baik untuk sekedar memenuhi kebutuhan sampai mencari 
keuntungan dan merupakan hubungan persahabatan instrumental di mana individu 
dengan status sosiol-ekonomi yang lebih tinggi (patron), menggunakan pengaruh dan 
sumberdaya yang dimilikinya untuk memberikan bantuan/pinjaman modal, 
perlindungan atau keuntungan-keuntungan bagi seseorang atau individu dengan status 
sosiol-ekonomi yang lebih rendah (klien).13 
c. Pertanian 
Pertanian sebagai kegiatan manusia dalam membuka lahan, menanami dan 
merawatnya dengan berbagai jenis tanaman yang termasuk tanaman semusim dan 
tanaman pangan. Apabila pertanian dianggap sebagai sumber kehidupan dan 
lapangan kerja. Pertanian dapat mengandung dua arti yaitu (1) dalam arti sempit 
diartikan sebagai kegiatan cocok tanam dan (2) dalam arti luas diartikan sebagai 
kegiatan yang menyangkut proses produksi menghasilkan bahan-bahan kebutuhan 
manusia yang dapat berasal dari tumbuhan maupun hewan yang disertai dengan usaha 
untuk memperbaharui, memperbanyak (produksi) dan mempertimbangkan faktor 
ekonomis.14    
 
                                                           
12Poeze, Harry A, Dijik van Cornelis, dan Meulen, Inge van der. Di Negeri Penjajah: Orang 
Indonesia di Negeri Belanda 1600-1950. Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia. 2008. h 196-197. 
13
James C Scott. Moral Ekonomi Petani. Jakarta: LP3ES .1976. h .67.  
14Suratiyah. Ilmu Usaha Tani. Jakarta: Penebar Swadaya. 2006 h.17. 
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana hubungan patron-klien yang terjadi pada pertanian nira kelapa di 
Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten Pinrang? 
2. Bagaimana toleransi beragama dalam beribadah antara patron dan klien pada 
pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang? 
D. Kajian Pustaka 
 Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian 
ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Peneliti juga akan memperjelas posisi 
penelitian ini dalam tinjauan pustaka ini. Berikut beberapa penelitian sebelumnya 
yang didapatkan peneliti: 
 Andriani Saputra Ambarita meneliti “Patron-klien antara pemilik lahan dan 
buruh tani”. Penelitian ini terfokos pada hubungan antara petani dan pemilik tanah  
yang membuat para petani tetap bertahan pada pemilik tanah walaupun mereka 
merasa dirugikan dari bagi hasil yang dilakukan oleh pemilik tanah tapi petani tidak 
punya pilihan lain sehingga para petani mengalami ketergantungan terhadap pemilik 
tanah. 
Penelitian kedua dilakukan oleh saudari Nur Indah Sari yang berjudul 
“Hubungan Patron-klien dalam Kelompok Pemulung (Studi Kasus Kelompok 
Pemulung Keluruhan Jatinegara Kecamatan Cakung Jakarta Timur”. Penelitian ini 
mengkaji tentang hubungan sosial antara ketua dengan anggota kelompok di kalangan 
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pemulung ini dilandaskan oleh hubungan patron-kliean. Sehingga penelitian ini akan 
menjelaskan proses terbentuknya hubungan patron-klien beserta bentuk-bentuk 
hubungan patron-klien di kalangan pemulung. 
 Penelitian ketiga dilakukan oleh Ely Kristanti yang berjudul “Hubungan Kerja 
Patron-klien Juru Parkir ( Studi Deskriptif  Kualitatif Mengenai Hubungan Kerja 
Patron-klien Juru Parkir di Taman Pancasila Kabupaten Karanganyar)”. Penelitian ini 
mengkaji tentang hubungan kerja antara koordinator lapangan dengan juru parkir 
resmi dan antara juru parkir resmi dengan juru parkir tidak resmi. Hubungan kerja 
disebabkan oleh motif ekonomi, karena kedua belah pihak berharap sama sama 
memperoleh keuntungan. 
 Ketiga penelitian di atas sama-sama membahas tentang hubungan patron-klien 
tetapi mempunyai fokus yang berbeda-beda. Sama halnya dengan penelitian ini 
memiliki fokus yang berbeda dari penelitian lainnya yaitu fokus penelitian ini adalah 
hubungan patron-klien dan toleransi keberagamaan dalam hal beribadah pada 
pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kabupaten Pinrang Kecamatan Mattiro Bulu.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a) Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:   
1. Untuk mengetahui  hubungan patron klien yang terjadi pada pertanian nira 
kelapa. 
2. Untuk mengetahui toleransi beragama antara patron dan klien pada pertanian 
nira kelapa. 
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b) Kegunaan  Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut; 
Manfaat Teoritis  
1. Untuk meningkatkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan pada 
umumnya dan ilmu sosiologi pada khususnya sosiologi pedesaan dan 
kajian mengenai hubungan sosial.  
2. Untuk menambah referensi hasil penelitian yang juga dijadikan sebagai 
rujukan untuk penelitian bagi mahasiswa sosiologi selanjutnya, serta 
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas 
cakrawala pengetahuan.  
Manfaat Praktis  
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi  sumbangan pemikiran 
untuk lembaga pertanian agar dapat meningkatkan kesejahteraan para 
petani dan buruh tani.  
2. Untuk memberikan saran-saran kepada pihak–pihak yang membutuhkan, 
terutama bagi petani dan buruh tani supaya memiliki kelompok tani yang 
bisa menjadi tenaga penghubung untuk menghilangkan kesenjangan antara 
pemilik modal dengan para petani. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep Interaksi Sosial 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan antara orang perorang, antar kelompok manusia, serta antara 
orang perorang dan kelompok manusia.
1
 Proses sosial pada hakikatnya adalah 
pengaruh timbal balik antara berbagai bidang kehidupan bersama. Lebih lanjut 
menurut Soerjono Soekanto hakikat hidup bermasyarakat itu sebenarnya adalah 
terdiri dari relasi-relasi yang mempertemukan mereka dalam usaha-usaha bersama 
dalam aksi dan tindakan yang berbalas-balasan. Sehingga orang saling menanggapi 
tindakan mereka. Dengan demikian, dapat pula diartikan bahwa masyarakat 
merupakan jaringan relasi-relasi hidup yang timbal balik, yang satu berbicara, yang 
lain mendengarkannya; yang satu bertanya, yang lainnya menjawab; yang satu 
memberi perintah, yang lainnya menaati, yang satu berbuat jahat, yang lain membalas 
dendam; dan yang satu mengundang, yang lainnya datang. Jadi selalu tampak bahwa 
orang saling mempengaruhi. Hasil interaksi inilah sangat ditentukan oleh nilai dan 
arti serta interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi 
ini.
2
 
Menurut Soerjono Soekanto, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial yaitu 
adanya kontak sosial dan adanya komunikasi. 
 
                                                          
1
Soerjono Soekanto. Sosiologi suatu pengantar. Jakarta: PT  Rajawali Pers, 2012. h. 55. 
2
Dewi Wulansari. Sosiologi (Konsep dan Teori). Bandung: PT Refika Aditama, 2009. h.35. 
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a.  Kontak Sosial 
Kontak sosial berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya bersama-
sama) dan tango yang artinya menyentuh). Jadi artinya secara harfiah bersama-sama 
menyentuh. Secara fisik, kontak sosial baru terjadi apabila terjadi hubungan badaniah, 
sedangkan dalam gejala sosial tidak selalu berarti hubungan badaniah. Kontak sosial 
dapat bersifat positif atau negatif. Bersifat positif mengarah pada kerjasama, dan yang 
bersifat negatif mengarah pada suatu pertentangan. Kontak sosial juga akan bersifat 
primer dan sekunder apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan 
berhadapan muka, adapun kontak sekunder merupakan kontak yang memerlukan 
perantara. Apabila dengan perkembangan teknologi dewasa ini, orang-orang dapat 
berhubungan satu dengan yang lainnya melalui telepon, telegraf, radio, termasuk TV 
dan tidak memerlukan suatu hubungan badaniah. 
b.  Komunikasi 
Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang 
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
tersebut kemudian memberikan reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh 
orang lain tersebut. Dengan adanya komunikasi tersebut, sikap-sikap dan perasaan-
perasaan suatu kelompok manusia atau orang-perseorangan dapat diketahui oleh 
kelompok lain atau orang lainnya. Hal itu merupakan bahan untuk menentukan reaksi 
apa yang akan dilakukannya.
3
   
Adapun menurut Soerjono Soekanto, bentuk-bentuk interaksi sosial dapat 
menghasilkan proses sosial yang asosiatif dan disosiatif yaitu faktor yang dipengaruhi 
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dari dalam dan luar diri manusia. Berikut ini adalah proses-proses interaksi yang 
terjadi antara lain:
4
 
1. Proses interkasi asosiatif  
Proses interaksi asosiatif adalah hubungan positif yang terjadi dalam 
masyarakat. Proses ini bersifat membangun serta mempererat atau memperkuat 
hubungan jalinan solidaritas dalam kelompok masyarakat untuk menjadi satu 
kesatuan yang lebih erat. 
a. Kerja sama 
 Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerjasama merupakan bentuk interaksi 
sosial yang pokok. Kerjasama yang dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara 
orang-perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 
bersama. Kerjasama timbul karena orientasi orang-perorangan terhadap kelompoknya 
yaitu (in-group-nya) dan kelompok lainnya (yang merupakan out-group-nya). 
Charles H. Cooley menggambarkan bahwa betapa penting fungsi kerjasama 
yang timbul apabila orang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama dan pada saat bersamaan mempunyai cukup pengetahuan dan 
pengendalian terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan tersebut, kesadaran 
akan adanya kepentingan yang sama dan adanya organisasi merupakan fakta-fakta 
yang penting dalam kerjasama yang berguna.
5
 
b. Akomodasi 
Istilah akomodasi digunakan dalam dua arti, yaitu untuk menunjuk pada suatu 
proses keadaan atau keseimbangan dalam interaksi orang-perorangan atau kelompok 
                                                          
4
Dewi Wualansari. Sosiologi (Konsep dan Teori), Bandung: PT Refika Aditama, 2009. h. 69. 
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manusia yang kaitannya dengan norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
Sebagai suatu proses yang menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan 
suatu pertentangan demi mencapai kestabilan. Menurut Gillin akomodasi untuk 
menggambarkan suatu proses dalam hubungan-hubungan sosial yang sama artinya 
dengan adaptasi yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjukan pada 
suatu proses pada makhluk-makhluk hidup yang menyesuaikan dirinya dengan alam 
sekitar.
6
 
c. Asimilasi  
Asimilasi merupakan proses sosial yang ditandai oleh adanya upaya-upaya 
mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang perorangan atau antara 
kelompok sosial yang diikuti dengan usaha-usaha untuk mencapai kesatuan tindakan, 
sikap, dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan bersama 
Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara 
kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu kelompok. 
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang 
sama, walau kadangkala bersifat emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, 
atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran dan tindakan.
7
 
2. Proses disosiatif 
Proses disosiatif adalah hubungan menjuru pada proses yang dapat 
mengakibatkan perpecahan dalam kelompok masyarakat (bersifat negatif). 
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a. Persaingan 
Persaingan atau competition dapat diartikan sebagai suatu proses sosial, 
individu atau kelompok-kelompok manusia yang bersaing mencari keuntungan 
melalui bidang-bidang kehidupan yang pada suatu masa tertentu dapat menjadi pusat 
perhatian umum (baik perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara 
menarik perhatian publik atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada tanpa 
mempergunakan ancaman atau kekerasan.
8
 
b. Pertentangan 
Pribadi maupun kelompok menyadari bahwa adanya perbedaan-perbedaan 
misalnya dalam ciri badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku dan 
seterusnya dengan pihak lain. Ciri tersebut dapat mempertajam perbedaan yang ada 
hingga menjadi suatu pertentangan atau pertikaian (conflik). Perasaan memegang 
peranan penting dalam mempertajam perbedaan-perbedaan untuk saling 
menghancurkan. Perasaan tersebut biasanya berbentuk amarah dan rasa benci yang 
menyebabkan dorongan-dorongan untuk melukai atau menyerang pihak lain, atau 
untuk menekan dan menghancurkan individu atau kelompok yang menjadi lawan.  
Pertentangan atau pertikaian selanjutnya disebut sebagai pertentangan saja 
karena merupakan suatu proses sosial dimana individu atau kelompok berusaha untuk 
memenuhi tujuannya dengan jalan menentang pihak lawan yang disertai dengan 
ancaman atau kekerasan.  
Jadi pada panelitian ini penulis mengambil interaksi sosial sebagai salah satu 
landasan teori karena pada dasarnya setiap menusia pasti melakukan interaksi dengan 
manusia lain baik itu dalam bentuk kerjasama, akodmodasi atau bentuk yang lain. 
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Penelitian ini lebih menekankan pada proses interaksi sosial dalam bentuk kerjasama 
karena yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah pemilik modal dan petani nira 
kelapa.
9
   
B.    Patron-klien pada Masyarakat Petani  
 Istilah patron berasal dari bahasa Latin “patronus” atau “ pater”, yang 
berarti ayah (father). Seorang yang memberikan perlindungan dan manfaat serta 
mendanai dan mendukung terhadap kegiatan beberapa orang sedangkan klien juga 
berasal dari istilah Latin “cliens” yang berarti pengikut, dalam literatur ilmu sosial 
patron merupakan konsep hubungan strata sosial dan penguasaan sumber ekonomi. 
Konsep patron selalu diikuti oleh konsep klien, tanpa konsep klien konsep patron 
tentu saja tidak ada. Karena kedua istilah tersebut membentuk suatu hubungan khusus 
yang disebut dengan istilah clientelism. Istilah ini merujuk pada sebuah bentuk 
organisasi sosial yang dicirikan oleh hubungan patron-klien, dimana patron yang 
berkuasa dan kaya memberikan pekerjaan, perlindungan, infrastuktur, dan berbagai 
manfaat lainnya kepada klien yang tidak berdaya dan miskin. Imbalannya, klien 
memberikan berbagai bentuk kesetiaan, pelayanan, dan bahkan dukungan politik 
kepada patron.10 
Hubungan patron-klien merupakan salah satu bentuk hubungan pertukaran 
khusus dua pihak yang terlibat dalam hubungan pertukaran mempunyai kepentingan 
yang hanya berlaku dalam konteks hubungan mereka. Dengan kata lain, kedua pihak 
memasuki hubungan patron-klien karena terdapat kepentingan yang bersifat khusus 
atau pribadi, bukan kepentingan yang bersifat umum. Persekutuan semacam itu 
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dilakukan oleh dua pihak yang masing–masing merasa perlu untuk mempunyai 
sekutu yang mempunyai status, kekayaan dan kekuatan lebih tinggi (superior) atau 
lebih rendah (inferior) daripada dirinya. Persekutuan antara patron dan klien 
merupakan hubungan saling ketergantungan. Dalam kaitan ini, aspek ketergantungan 
yang cukup menarik adalah sisi ketergantungan klien dan patron. Sisi ketergantungan 
semacam ini karena adanya hutang budi klien kepada patron yang muncul selama 
hubungan pertukaran berlangsung. Patron sebagai pihak yang memiliki kemampuan 
lebih besar dalam menguasai sumber daya ekonomi dan politik cenderung lebih 
banyak menawarkan satuan barang dan jasa kepada klien, sementara klien sendiri 
tidak selamanya mampu membalas satuan barang dan jasa tersebut secara seimbang.  
Ketidakmampuan klien di atas, memunculkan rasa utang budi klien kepada 
patron, yang pada gilirannya dapat melahirkan ketergantungan. Hubungan 
ketergantungan yang terjadi dalam salah satu aspek kehidupan sosial, dapat meluas ke 
aspek-aspek kehidupan sosial lain.
11
 
Menurut Scott dalam Hakim Abdul sebagai suatu mekanisme sosial, ikatan 
patron-klien bukan bersifat modern ataupun tradisional secara keseluruhan. Memang, 
dari satu segi, gaya hubungan patron-klien bersifat patrikularistik,
12
 tersebar dan 
informal, sedangkan ikatan modern bersifat universal, spesifik dan kontraktual.
13
 
Namun demikian, walaupun gayanya tradisional, jaringan patron-klien 
berfungsi untuk menyatukan individu yang bukan kerabat dan sebagai sarana bagi 
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terciptanya suatu integrasi vertikal. Sebagai pola pertukaran terbesar, jasa dan barang 
yang dipertukarkan oleh patron dan klien mencerminkan kebutuhan yang timbul dari 
kedua belah pihak dan sumberdaya yang dimiliki masing-masing. Hal ini tercermin 
dalam arus hubungan patron ke klien dan sebaliknya klien ke patron. Deskripsi di 
bawah ini diringkas dari tulisan Scott yang ditulis dalam bukunya perlawanan kaum 
petani.  
Beberapa barang dan jasa yang dipertukarkan oleh patron ke klien adalah 
sebagai berikut:  
1. Penghidupan subsistensi dasar. Pada banyak daerah agraris, jasa utama dapat 
berupa pemberian pekerjaan tetap atau tanah untuk bercocok tanam, dan juga 
mencakup penyediaan benih, peralatan, jasa pemasaran, nasehat teknis, dan 
sebagainya  
2. Jaminan krisis subsistensi. Umumnya, patron diharapkan memberikan 
jaminan pada saat bencana ekonomi, membantu menghadapi keadaan sakit 
atau kecelakaan, atau membantu pada saat gagal panen  
3. Perlindungan yang dimaksud disini adalah penyediaan jasa dari patron yang 
bertujuan untuk melindungi klien dalam hal terjadinya konflik sebagai akibat 
hubungan–hubungan yang dijalin oleh klien dengan “orang luar”  
4. Jasa patron kolektif. Secara internal, patron sebagai kelompok dapat 
melakukan fungsi ekonomi secara kolektif. Mereka dapat memberikan subsidi 
atau sumbangan untuk tujuan–tujuan kolektif masyarakat desa, misalnya 
dalam bentuk sumbangan tanah untuk fasilitas umum. 
Berbeda dengan arus patron ke klien, arus barang dan jasa dari klien ke patron 
amat sukar untuk digolongkan, karena seorang klien umumnya menyediakan tenaga 
23 
 
dan keahlian untuk kepentingan patron, apa pun bentuknya. Unsur tipikal dalam arus 
hubungan ini, antara lain mencakup jasa pekerjaan dasar (biasanya pekerjaan dalam 
usaha tani), dan pemberian jasa tambahan berupa bantuan dalam pekerjaan domestik 
(rumah tangga patron).14 
Ikatan antara pelindung (patron) dan klien, satu bentuk asuransi sosial yang 
terdapat dimana-mana di kalangan petani, merupakan satu langkah jauh lainnya 
dalam jarak sosial dan seringkali moral, teristimewa apabila sang pelindung bukan 
warga desa. Apakah ia seorang tuan tanah, seorang pejabat kecil atau pedagang, 
seorang patron menurut definisinya adalah orang yang berada dalam posisi untuk 
membantu klien-kliennya. Meskipun klien-klien seringkali berusaha sebisa-bisanya 
untuk memberikan arti moral kepada hubungan itu, oleh karena kedudukan mereka 
dalam menghadapi patron seringkali lemah sekali.
15
  
C. Teori Pertukaran 
Hubungan patron klien, menurut Scott adalah sebuah pertukaran hubungan 
antara kedua peran, petani lapisan bawah dan petani lapisan atas yang dapat 
dinyatakan sebagai kasus khusus dari ikatan dyadic (dua orang) yang terutama 
melibatkan persahabatan instrumental di mana seorang instrumental seorang individu 
dengan status sosial ekonomi yang lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan 
sumberdaya yang dimiliki untuk menyediakan perlindungan atau keuntungan-
keuntungan bagi seseorang dengan status lebih rendah (klien). Pada gilirannya, 
membalasnya dengan menawarkan dukungan umum dan bantuan, termasuk jasa 
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pribadi, kepada patron. Interaksi sosial dalam arus hubungan pertukaran antara patron 
dengan klien tidaklah berlangsung dalam posisi kesetaraan, karena dominasi 
kekuasaan dan kepemilikan sumberdaya ada pada patron. Dengan kata lain terdapat 
ketimpangan dalam hal kekuasaan dan sumberdaya pada kedua belah pihak, sehingga 
terjadilah pertukaran yang tidak seimbang.
16
  
Menurut Peter Blau dalam Ritzer, interaksi sosial mula-mula terjadi di dalam 
kelompok sosial. Individu tertarik pada suatu kelompok tertentu karena merasa saling 
berhubungan menawarkan imbalan lebih banyak daripada yang ditawarkan oleh 
kelompok lain. Sehingga mereka ingin diterima didalam kelompok tersebut. Untuk 
dapat diterima, mereka harus menawarkan imbalan kepada anggota kelompok yang 
lain. Imbalan ini termasuk pemberian kesan kepada anggota kelompok dengan 
menunjukkan bahwa anggota yang bergabung dengan anggota baru akan mendapat 
keuntungan.
17
 
Menurut Turner dalam Sunarto, pokok pikiran teori pertukaran sebagai 
berikut:  
1. Manusia selalu berusaha mencari keuntungan dalam transaksi sosialnya 
dengan orang lain. 
2. Dalam melakukan transaksi sosial manusia melakukan perhitungan untung 
rugi. 
3. Manusia cenderung menyadari adanya berbagai alternatif yang tersedia 
baginya.  
4. Manusia bersaing satu dengan yang lain.  
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5. Hubungan pertukaran secara umum antar individu berlangsung dalam 
hampir semua konteks sosial dan individu pun mempertukarkan berbagai 
komoditas tak berwujud seperti perasaan dan jasa.
18
  
Menurut Peter Blau dalam Ritzer bila satu orang membutuhkan sesuatu dari 
orang lain, tetapi tidak memberikan apapun yang sebanding sebagai tukarannya, 
maka akan tersedia empat kemungkinan, yaitu : 
1. Orang itu dapat memaksa orang lain untuk membantunya  
2. Orang itu akan mencari sumber lain untuk memenuhi kebutuhannya  
3. Orang itu dapat mencoba terus bergaul dengan baik tanpa mendapatkan apa 
yang dibutuhkan  
4. Orang itu mungkin akan menundukkan diri terhadap orang lain dan dengan 
demikian memberikan orang lain itu “penghargaan yang sama” dalam antara 
hubungan mereka. Orang lain kemudian dapat menarik penghargaan yang 
diberikan itu ketika menginginkan orang yang ditundukkan itu untuk 
melakukan sesuatu.
19
 
Pertukaran yang berulang-ulang mendasari hubungan sosial yang 
berkesinambungan antara orang tertentu. Menurut proposisi ini seorang akan semakin 
cenderung melakukan suatu tindakan manakala tindakan tersebut makin sering 
disertai imbalan.
20
 Dalam pola-pola hubungan sosial atau hubungan patron klien antar 
petani terdapat unsur pertukaran barang atau jasa bagi pihak-pihak yang terlibat, 
misalnya pemilik modal akan memberikan bantuan dana apabila para petani tersebut 
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mengalami kesulitan. Begitu pun sebaliknya, para petani akan menunjukkan kualitas 
kerjanya yang terbaik untuk pemilik modal.  
D. Toleransi Beragama  
Kata toleransi berasal dari bahasa Inggris tolerance. Pada awalnya kata 
tersebut diambil dari bahasa Latin tolerare yang berarti menahan atau memikul. 
Toleran diartikan dengan saling memikul walaupun pekerjaan itu tidak disukai; atau 
memberi tempat kepada orang lain, walaupun kedua belah pihak tidak sependapat.
21
  
Kata kerja dari tolerance adalah (to) tolerate yang berarti: 1). Tidak ikut campur 
dengan; mempersilahkan mengizinkan, 2). Mengenal dan menghormati (kepercayaan, 
praktik orang lain) tanpa mencampurinya.
22
 Dalam bahasa Arab, kata toleransi 
disebut dengan istilah tasamuh yang berarti sikap membiarkan atau lapang dada. 
Badawi menyatakan bahwa tasamuh (toleransi) adalah pendirian atau sikap yang 
termanifestasikan pada kesediaan untuk menerima berbagai pandangan dan pendirian 
yang beraneka ragam, meskipun tidak sependapat dengannya. Lebih lanjut dijelaskan 
bahwa toleransi ini erat kaitannya dengan masalah kebebasan atau kemerdekaan hak 
asasi manusia dalam tata kehidupan bermasyarakat, sehingga mengizinkan berlapang 
dada terhadap adanya perbedaan pendapat dan keyakinan dari setiap individu.
23
 
Toleransi adalah kesiapan dan kemampuan batin untuk kerasan bersama 
orang lain yang berbeda secara hakiki meskipun terdapat konflik dengan pemahaman 
tentang jalan hidup yang layak. Kerasan lebih dari sekedar menerima sesuatu namun 
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juga yakin bahwa ada banyak jalan manuju Roma dan bahwa tidak semua orang 
hendak menuju jalan ke Roma.
24
 
Kholisuddin menyatakan bahwa istilah tolerance muncul dalam bahasa 
Inggris saat terjadinya perang agama pada abad ke-16 antara penganut Protestan dan 
Katolik, yang memaksa lahirnya praktek toleransi satu sama lain. Pada awalnya terma 
tersebut mengandung pengertian negatif, namun dengan seiring berjalannya waktu, 
image negatif itu semakin berkurang dan bahkan akhirnya menjadi gagasan yang 
positif. Sebagai sebuah konsep dan teori, terma toleransi kemudian digunakan dalam 
bidang politik, agama, dan kepercayaan.
25
 
Kaitannya dengan agama dan kepercayaan, toleransi berarti menghargai, 
membiarkan, membolehkan kepercayaan, agama yang berbeda itu tetap ada, 
walaupun berbeda dengan agama dan kepercayaan seseorang. Toleransi tidak berarti 
bahwa seseorang harus melepaskan kepercayaannya atau ajaran agamanya karena 
berbeda dengan yang lain, tetapi mengizinkan perbedaan itu tetap ada.
26
 Toleransi 
beragama pertama kali ditelaah oleh John Locke dalam konteks hubungan antara 
gereja dan negara di Inggris. Toleransi mengacu pada kesediaan untuk tidak 
mencampuri keyakinan, sikap, dan tindakan orang lain, meskipun mereka tak disukai. 
Negara tidak boleh terlibat dalam urusan agama, dan juga tidak boleh ditangani oleh 
kelompok agama tertentu. Masyarakat muslim, toleransi merujuk pada sikap dan 
perilaku kaum muslim terhadap non muslim, dan sebaliknya. Secara historis, 
toleransi secara khusus mengacu pada hubungan antara kaum muslim dan para 
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pengikut agama Semitis lainnya, yakni Yahudi dan Kristen. Hubungan antara kaum 
muslim, Kristen, dan Yahudi sangat rumit dan mengalami pasang surut dari abad ke 
abad.
27
 Berdasarkan uraian di atas dapat diambil pemahaman bahwa toleransi adalah 
kesediaan menghargai dan membolehkan pendirian, kepercayaan, dan tindakan 
seseorang yang berbeda atau bertentangan dengan yang dimilikinya. Toleransi tidak 
berarti seseorang harus mengorbankan kepercayaan yang dianutnya. Sejalan dengan 
pengertian tersebut, maka toleransi agama dapat diartikan sebagai kesediaan 
seseorang untuk menghormati dan membolehkan pemeluk agama untuk 
melaksanakan ibadah menurut ajaran dan ketentuan agama masing-masing yang 
diyakini. 
Toleransi agama yang baik di dalam sebuah kelompok masyarakat akan 
menimbulkan kerukuanan umat beragama. Kerukunan ummat beragama yaitu 
hubungan sesama yang dilandasi dengan toleransi, saling pengertian, saling 
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerja 
sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam negara 
kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945.
28
 Sehingga dengan terjalinnya toleransi beragama yang baik 
di dalam masyarakat akan otomatis menimbulkan kerukunan antar ummat beragama. 
                                                          
27
Saiful Mujani. Muslim Demokrat: Islam, Budaya Demokrasi, dan Partisipasi Politik di 
Indonesia Pasca-Orde Baru. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 2007. h.159. 
28
Darwis Muhdina. Kerukunan Agama dalam Kearifan Lokal Kota Makassar. Makassar: 
CaraBaca. 2016. h. 118. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan penelitian lapangan (field research) 
dengan metode penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang berbentuk kata-
kata, skema dan gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk 
memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan 
akurat, mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.1 Sesuai dengan judul 
penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu 
Kabupaten Pinrang Sulawesi Selatan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah 
bagaimana hubungan patron-klien pada petani nira kelapa khususnya hubungan sosial 
dan toleransi keberagamaannya di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang Sulawesi Selatan. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Pendekatan Sosiologi 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui hubungan sosial pemilik modal 
dengan para petani nira kelapa. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa 
pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan 
                                                          
1
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan PendidikanCet. III; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2009 , h. 47. 
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bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang 
menguasai hidupnya.2 
b. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan ini digunakan untuk mempelajari tingkah laku manusia 
dalam berinteraksi dengan sesama manusia atau pun dengan kelompok manusia. Serta 
sikap toleransi yang diberikan kepada manusia lain yang mempunyai perbedaan 
dengan dirinya. Dalam hal ini adalah umpan balik atau respon masyarakat terhadap 
suatu hubungan patron klien yang sering terjadi di kalangan masyarakat.  
C. Teknik pemilihan informan 
Pada penelitian kaulitatif sampel diambil dengan maksud sampel memiliki 
pengetahuan yang cukup serta mampu menjelaskan keadaan sebenarnya tentang 
obyek penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif dapat menjadi informan (jika 
menggunakan interview), dapat berupa kejadian (jika menggunakan observasi), jika 
menggunakan teknik dokumentasi maka sampel dapat berupa bahan-bahan 
dokumenter, prasasti, legenda, cerita rakyat dan sebagainya.
3
  
Dalam penelitian kualitatif, hal yang menjadi bahan pertimbangan utama 
dalam pengumpulan data adalah pemilihan informan. Dalam penelitian kualitatif 
tidak digunakan istilah populasi. Teknik sampling yang digunakan oleh peneliti 
adalah purposive sample.   
                                                          
2
Hasan Shadily, Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia  Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara, 1983, 
h. 1. 
3
Burhan Bungin. 2001. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Jakarta: PT Raja Grapindo Persada. 
2001.h. 173. 
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Purposive sample adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Pemilihan sampel secara purposive pada penelitian ini akan berpedoman 
pada syarat-syarat yang harus dipenuhi sebagai berikut :  
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau 
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 
b. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek yang 
paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi (key 
subjectis). 
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat.4 
Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan sangat penting pada 
sebuah penelitain maka setelah melakukan observasi di lapangan peneliti memilih 3 
orang pemilik modal, 9 orang petani nira, seorang pemilik atau penjaga perkebunan 
kelapa dan satu orang stakeholder yaitu kepala Desa Alitta untuk dijadikan informan 
penelitian. 
D. Sumber Data 
a. Data Primer 
Data ini akan peneliti dapatkan apabila peneliti sudah melakukan penelitian, 
data ini didapat berupa identitas informan. Dengan memberikan pertanyaan melalui 
wawancara dengan beberapa pihak seperti pemilik modal dan petani nira kelapa.  
b. Data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini akan dilakukan dengan 
                                                          
4
Arikunto, S. 2010. Prosedur penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi). Jakarta : 
Rineka Cipta. 2010.h.183. 
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cara penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan mengumpulkan 
data, jurnal, dan mengambil bahan dari situs-situs internet yang dianggap relevan 
dengan masalah yang diteliti. 
E. Metode Pengumpulan Data  
Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini ada dua jenis, yaitu data 
primer dan data sekunder  
a. Teknik pengumpulan data primer  
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari 
lapangan oleh peneliti. Adapun cara memperoleh data primer adalah:  
1. Observasi   
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan dengan sistematis 
fenomena-fenomena yang sudah diteliti.
5
 Kemudian melakukan suatu pengamatan  
terhadap pemilik modal dan para petani tentang hubungan patron-klien dan toleransi 
keberagamaan  pada pertanian nira kelapa. 
2. Wawancara  
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan 
untuk mendapatkan informasi.
6
 Konteks penelitian ini jenis interview yang penulis 
gunakan adalah adalah interview bebas terpimpin, yaitu penulis mengunjungi 
langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang akan diwawancarai 
untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang sekiranya perlu ditanyakan. 
Wawancara akan dilakukan terhadap informan yaitu 3 pemilik modal dan 9 petani 
                                                          
5
Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat Jakarta: PT. Gramedia, 1990, h. 
173. 
6
Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta. 2010, h. 333. 
33 
 
 
nira kelapa tentang hubungan patron-klien yang terjadi diantara keduanya serta 
tentang toleransi beragama yang diberikan pemilik modal kepada petani nira kelapa. 
b. Teknik pengumpulan data sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
penelitian. Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
penelitian kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan mengumpulkan data, 
jurnal, dan mengambil bahan dari situs-situs internet yang dianggap relevan dengan 
masalah yang diteliti. 
F. Instrument Penelitian 
Penulis dalam penelitian ini menjelaskan tentang alat pengumpulan data yang 
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada metodologi 
penelitian. Alat-alat yang digunakan dalam observasi yaitu: alat tulis menulis: buku, 
pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat informasi yang di dapat pada saat 
observasi dan juga kamera sebagai alat dokumentasi.  
G. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
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b. Display Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian dan pengorganisasian data kedalam satu bentuk 
tertentu, sehingga terlihat sosoknya secara lebih utuh. Dalam penyajian data, penulis 
melakukan secara induktif, yakni menguraikan setiap permasalahan, dalam 
pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara umum kemudian 
menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan peneliti secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikirkan ulang dan meninjau kembali catatan lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
H. Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai  teknik  pengumpulan  
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai  teknik pengumpulan data dan  
sumber data  yang telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti  mengumpulkan data yang sekaligus menguji  
kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sebagai sumber data.
7
  
                                                          
7
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D 
Jakarta: .Alfabet. 2010. h. 330. 
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Triangulasi adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data yang  memanfaatkan  
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai  
pembanding terhadap suatu data.
8
 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi 
dimanfaatkan sebagai  pengecekan  keabsahan  data  yang  peneliti  temukan  dari 
hasil  wawancara  peneliti  dengan  informan  kunci  lainnya  dan kemudian peneliti 
mengkonfirmasikan dengan studi dokumentasi yang  berhubungan  dengan  penelitian  
serta  hasil  pengamatan peneliti  di  lapangan  sehingga  kemurnian  dan  keabsahan  
data terjamin.
9
 
Setelah metode tersebut di atas terlaksana, maka data-data  yang  dibutuhkan  
akan  terkumpul.  Peneliti  diharapkan untuk  mengorganisasi  dan  mensistematisasi  
data  agar  siap dijadikan bahan analisis. Triangulasi adalah  teknik  untuk  menguji  
kredibilitas  data  yang dilakukan  dengan  cara  mengecek  data kepada  sumber  data  
yang sama  dengan  teknik  berbeda.  Misalnya  data  diperoleh  dengan wawancara,  
lalu  di cek  dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik  
pengujian  kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka  
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau  
yang lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar atau mungkin  
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda.
10
 
 
                                                          
8
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005.h. 
330. 
9
Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif Dan Kualitatif). Jakarta: 
GP. Press, 2009, h. 230-231. 
10
Sugiyono,  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,  Kualitatif dan R & D 
Jakarta: Alfabet. 2007. h. 375. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Kondisi Geografis dan Monografi 
Kabupaten Pinrang merupakan salah satu kabupaten/kota yang terletak di 
Sulawesi khususnya di Sulawesi Selatan yang berada pada bagian pantai barat 
Provinsi Sulawesi Selatan dan terdiri dari daerah pegunungan, daratan rendah dan 
pesisir pantai yang teletak pada posisi 3
0 19’ 13’- 40 10’ 30’ LS dan 1190 26’ 30 – 
119
0
 47’ 20’ BT. Berbatasan dengan Kabupaten Tanah Toraja sebelah Utara, sebelah 
Timur dengan Kabupaten Enrekang dan Sidenreng Rappang, sebelah Selatan 
berbatasan dengan Kotamadya Pare-Pare dan sebelah Barat berbatasan dengan 
Kabupaten Polewali Mamasa dan Selat Makassar. Luas wilayah Kabupaten Pinrang 
adalah 1.961,87 Km
2 
yang meliputi 12 kecamatan dan terdiri dari 108 
desa/kelurahan.
1
 
Gambar 1: Luas Wilayah Kecamatan di Kabupaten Pinrang 2015 
 
 
Sumber: Kabupaten Pinrang dalam angka 2015 
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Kabupaten Pinrang dalam angka 2015 
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Kecamatan Mattiro Bulu adalah kecamatan yang berbatasan langsung dengan 
daerah tingkat II Kabupaten Sidenreng Rappang. Jarak rata-rata kecamatan ini dari 
ibukota kabupaten adalah 8 km. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Watang 
Sawitto, Kecamatan Paleteang dan Kecamatan Tiroang sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Sidenreng Rappang, sebelah selatan berbatasan dengan 
Kecamatan Suppa, sedangkan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Lanrisang 
dan Kecamatan Mattiro Sompe. 
Kecamatan ini memiliki luas wilayah 132,49km
2
. Wilayah terluas adalah Desa 
Alitta dengan luas 45,00 km
2
. Sedangkan wilayah paling kecil adalah Desa Marannu 
dengan luas wilayahnya 5,91 km
2
. Kecamatan ini tidak memiliki daerah pantai. 
Semua desa/kelurahan di Kecamatan Mattiro Bulu berada pada ketinggian kurang 
dari 500 Meter dari permukaan air laut. Selain itu Desa Alitta yang paling jauh 
jaraknya dari ibu kota kecamatan yaitu sekitar 10 KM maupun jarak dari ibu kota 
Kabupaten Pinrang sekitar 18 KM. Sedangkan Desa Bunga dan Padakkalawa yang 
paling dekat hanya 6 KM dari ibu kota kabupaten.
2
 
Desa Alitta adalah salah satu dari 7 desa dan 2 kelurahan yang ada di 
Kecamatan Mattiro Bulu yang terletak 10 KM ke arah Timur dari Kecamatan Mattiro 
Bulu. Desa Alitta mempunyai luas wilayah ± 4.500 Hektar.
3
 
 
 
 
                                                          
2
Statistik daerah Kecamatan Mattiro Bulu 2015 
3
Profil Desa Alitta 
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Gambar 2: Peta Desa Alitta 
 
Sumber: Kantor Desa Alitta, 2016 
Oleh karena itu, dalam rangka memberikan gambaran latar belakang 
kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang, maka yang 
perlu diperhatikan terlebih dahulu yaitu letak dan keadaan geografisnya. Hal ini 
disebabkan karena kondisi alam sangat berpengaruh pada kehidupan sosial budaya di 
kehidupan manusia. Selain itu letak wilayah juga merupakan salah satu tolak ukur 
untuk melihat latar belakang, pola tingkah laku serta sikap masyarakatnya. Gambaran 
tentang analisa kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Alitta tidak lepas dari 
usaha untuk mengetahui keadaan geografisnya.  
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Desa Alitta berada pada posisi yang strategis yang terletak pada jalur pintas 
yang menghubungkan Kota Pinrang dengan Kota Sidenreng Rappang. Untuk 
mengetahui letak Desa Alitta, maka dibawah ini gambaran melalui batas-batasnya 
yaitu: 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Pammase, Kec. Tiroang 
2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Makkawaru 
3. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pananranng  
4. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidrap4 
Kawasan Desa Alitta dibangun dengan penataan rumah yang tertata dan 
disesuaikan dengan kondisi tanah yang datar. Sebagian rumah yang nampak terbuat 
dari kayu sesuai dengan rumah adat Bugis. Selain itu terdapat pula beberapa rumah 
batu yang bercorak model minimalis. 
2. Iklim 
Iklim merupakan suatu kondisi rata-rata cuaca berdasarkan waktu dan panjang 
untuk suatu lokasi di bumi atau planet lain. Iklim di suatu tempat di bumi dipengaruhi 
oleh letak geografis dan topografi tempat tersebut. Pengaruh posisi relatif matahari 
terhadap suatu tempat di bumi menimbulkan musim, suatu penciri yang membedakan 
iklim satu dari yang lain. Begitu pun dengan Desa Alitta, sebagaimana desa-desa lain 
di wilayah Indonesia yang mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut 
mempunyai pengaruh langsung terhadap pola kesuburan tanaman yang ada di Desa 
Alitta Kecamatan Mattiro Bulu.  
                                                          
4
 Profil Desa Alitta 2016 
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3. Jumlah Penduduk 
Penduduk adalah orang yang tinggal di suatu daerah yang kemudian orang 
tersebut secara hukum berhak tinggal di daerah tersebut atau orang yang mempunyai 
surat resmi untuk tinggal di daerah tertentu, misalnya bukti kewarganegaraan tetapi 
memilih tinggal di daerah lain. 
Desa Alitta mempunyai jumlah penduduk 2.480 jiwa orang terdiri dari 1.168 
jiwa orang laki-laki dan 1.312 jiwa orang perempuan. Jumlah penduduk tersebut 
terdiri dari 727 kepala keluarga yang tersebar dalam tiga dusun yaitu dengan 
perincian sebagaimana tabel 1, yaitu : 
Tabel 1: Jumlah Penduduk Desa Alitta berdasarkan Kartu Keluarga 
No Dusun Jumlah Penduduk 
1 Alitta 1.112 
2 Lapakkita 1.230 
3 Polewija 138 
Jumlah 2.480 
(Sumber: Profil Desa Alitta 2016) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa penduduk terbanyak berada pada Dusun 
Lapakitta yang berjumlah sekitar 1.112 jiwa dan yang paling sedikit penduduknya 
yakni terdapat pada Dusun Polewija yang berjumlah sekitar 138 jiwa. 
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4. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup masyarakat karena 
pendidikan merupakan segala bidang penghidupan dalam memilih dan membina 
hidup yang baik sesuai dengan martabat manusia, selain itu dengan adanya 
pendidikan yang dimiliki seseorang dapat memiliki pengetahuan yang lebih luas dan 
dapat mengangkat derajatnya.  
Tabel 2: Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Alitta 
No Tingkat Pendidikan  Jumlah 
1. Pra Sekolah 146 orang 
2. Sekolah Dasar (SD)/ Sederajat 317 orang 
3. Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Sederajat 116 orang  
4. Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Sederajat 283 orang 
5. Starata Satu (S1) 88 orang 
Jumlah 950 orang 
(Sumber Profil Desa Alitta 2016)  
Tabel di atas menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat Desa Alitta tercatat 
jumlah siswa yang menduduki bangku pra sekolah yaitu sebanyak 146 siswa, Sekolah 
Dasar (SD) 317 siswa, Sekolah Menengah Pertama (SMP) di duduki sebanyak 116 
orang, sedangkan siswa yang menduduki Sekolah (Menengah Atas SMA) yakni 
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sebanyak 283 orang, serta yang melanjutkan sekolahnya ke tingkat sarjana yaitu 88 
orang.
5
  
5. Mata Pencaharian  
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Alitta dapat teridentifikasi 
ke dalam beberapa mata pencaharian seperti: petani, wiraswasta, PNS, TNI/POLRI, 
buruh dan lain-lain yang secara langsung maupun tidak langsung, telah memberikan 
kontribusi terhadap perkembangan perekonomian masyarakat Desa Alitta.  
Tabel 3: Mata Pencaharian 
No Mata Pencaharian Jumlah 
1. Petani 745 orang 
2. Nelayan - 
3. Wiraswasta 109 orang 
4. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 32 orang 
5. TNI/POLRI - 
6. Buruh 150 orang 
7. Lain-Lain 53 orang 
Jumlah 1087 orang 
(Sumber Profil Desa Alitta 2016)  
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Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Desa Alitta 
bermata pencaharian sebagai petani yaitu tercatat sekitar 745 orang yang menekuni 
pekerjaan tersebut, kemudian sekitar 109 orang yang bekerja sebagai wiraswasta, dan 
tercatat sekitar 32 orang pegawai negeri sipil (PNS), sedangkan yang berprofesi 
sebagai buruh yaitu tercatat sekitar 150 orang, serta yang tidak ada satu pun yang 
bekerja sebagai nelayan, karena walaupun Kabupaten Pinrang terletak di pesisir 
pantai namun Desa Alitta jauh dari pesisir pantai tersebut.
6
  
6. Pola Penggunaan Tanah 
Luas tanah yang dimiliki Desa Alitta dapat dilihat dari luas tanah pertanian 
yakni sawah irigasi, pompanisasi, sawah pengairan desa dan sawah tadah hujan, 
kemudian luas tanah hutan yakni hutan produksi terbatas dan hutan lindung, selain 
itu ada juga luas lahan untuk kolam, rawa, pekarangan, kebun ladang dan 
pengembalaan yang memiliki luas tanah yang berbeda-beda. Kondisi tanah di Desa 
Alitta tersebut memiliki kriteria datar dan tanah perbukitan, untuk lebih jelasnya 
dapat di lihat pada tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4: Kondisi tanah di Desa Alitta berdasarkan jenis dan luasnya 
No Jenis Luas (Ha) Jumlah 
1. Sawah 
a. Sawah Irigasi Pompanisasi 
b. Sawah Pengairan Desa 
c. Sawah Tadah Hujan 
 
285 
165 
120 
 
 
 
570 Ha 
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2. a. Kolam 
b. Rawah  
c. Pekarangan 
d. Kebun/Tegalan 
e. Ladang 
f. Pengembalaan 
3 
255 
720 
45 
510 
100 
 
 
 
 
 
1.730 Ha 
3. Hutan 
a. Hutan Produksi Terbatas 
b. Hutan Lindung 
 
1750 
450 
 
 
2.200 Ha 
  Jumlah 4.500 Ha 
(Sumber: Profil Desa Alitta 2016) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa kondisi tanah wilayah persawahan yakni 
sawah yang paling luas wilayahnya yaitu sawah irigasi dengan luas 285 Ha dan 
paling sedikit yaitu sawah tadah hujan dengan luas wilayah sekitar 79 Ha dengan 
keseluruhan luas sawah di Desa Alitta yaitu 570 Ha. Kemudian kondisi tanah yang 
terluas yaitu pekarangan dengan luas 720 Ha dan yang tersempit yaitu kolam dengan 
luas 3 Ha dengan jumlah keseluruhan sekitar 1.730 Ha dari jumlah luas tanah kolam, 
rawa, pekarangan, kebun, ladang dan pengembalaan. Selanjutnya kondisi tanah 
menurut luas hutan yaitu hutan produksi terbatas yang terluas sekitar 1.750 Ha dan 
hutan lindung sekitar 450 Ha sehingga jumlah luas tanah wilayah hutan keseluruhan 
sekitar 2.200 Ha. 
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d. Pemilikan Ternak 
Ternak merupakan hewan yang dengan sengaja dipelihara sebagai sumber 
pangan, sumber bahan baku industri, atau sebagai pembantu pekerjaan manusia. 
Usaha pemeliharaan ternak disebut sebagai peternakan (atau perikanan, untuk 
kelompok hewan tertentu) dan merupakan bagian dari kegiatan pertanian secara 
umum. 
Tabel 5: Pemilikan Ternak 
No Nama Ternak Jumlah 
1. Ayam/Itik 25.500 ekor 
2. Kambing 73 ekor 
3.  Sapi 2.428 ekor 
4. Kerbau 550 ekor 
5. Lain-Lain 25 ekor 
Jumlah 28.576 ekor 
(Sumber Profil Desa Alitta 2016) 
 Tabel di atas menunjukkan jumlah kepemilikan hewan ternak oleh penduduk 
Desa Alitta dapat dilihat yaitu sebanyak 25.500 ekor ayam dan itik yang di pelihara 
oleh masyarakat setempat, kemudian sekitar 73 ekor kambing, dan tercatat sekitar 
2.428 ekor sapi yang diternakkan, serta kerbau sebanyak 550 ekor, selain itu adapun 
hewan lain yang di ternak oleh warga masyarakat yaitu sebanyak 25 ekor hewan 
ternak. Ayam dan itik merupakan hewan terbanyak yang di ternak oleh masyarakat 
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dan yang paling sedikit jumlahnya yaitu kambing yang di ternak oleh masyarakat 
Desa Alitta.
7
  
7. Sarana dan prasarana 
Penyediaan sarana dan prasarana dalam rangka meningkatkan, peran, fungsi 
tatanan kehidupan masyarakat Desa Alitta. Sarana dan prasarana yang terdapat di 
Desa Alitta masih sangat minim dan kondisinya juga tidak begitu terawat, seperti 
pada tabel beikut:  
Tabel 6: Sarana dan Prasarana Desa Alitta 
No Jenis Sarana Jumlah Kondisi 
1. Kantor Desa 1 Kurang Baik 
2. Posyandu 2 Kurang Baik 
3. Pustu 1 Baik 
4. Poskamling 2 Rusak 
5. Poskesdes - - 
6. Sekolah Dasar 3 Baik 
7. SMP 1 Baik 
8. Mesjid 3 Baik 
9. Mushallah 2 Sedang 
10. Lapangan Sepak Bola 1 Baik 
11. Gedung Olahraga - - 
                                                          
7
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12. Gedung TPA - - 
13. Cagar Budaya 2 Kurang Baik 
Jumlah 18 _ 
(Sumber Profil Desa Alitta 2016) 
8. Kehidupan sosial  
Semenjak manusia hidup secara sosial, tumbuhlah suatu persoalan yang harus 
dipecahkan secara bersama-sama, tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan seseorang 
dapat dipenuhi dengan sendirinya, karena semakin kompleks hubungan sosial maka 
bertambah kuat pula ikatan satu sama lain untuk memenuhi kebutuhannya. 
Makna kehidupan sosial yaitu suatu istilah yang secara harafiah bermakna  
sebagai  kehidupan  yang  berasal  dari  kata  hidup  yang artinya masih terus 
bergerak dan bekerja sebagaimana mestinya sedangkan sosial berarti segala sesuatu 
mengenai masyarakat dan kemasyarakatannya. Kehidupan sosial berhubungan 
dengan berbagai aspek yang mempengaruhi masyarakat dalam hal ini yang penulis 
maksud adalah keadaan ekonomi, mental, dan agama, apabila salah satunya tidak 
terpenuhi maka kehidupan masyarakat tidak akan harmonis, berikut penjelasannya:  
a. Ekonomi  
Ekonomi merupakan kebutuhan yang harus di penuhi dalam kehidupan 
manusia, Begitupun dengan masyarakat Desa Alitta Kabupaten Pinrang masalah 
ekonomi merupakan masalah utama yang perlu dibenahi untuk meningkatkan taraf 
hidupnya. 
Masyarakat Desa Alitta dalam kehidupannya lebih banyak yang bekerja di 
bidang mata pencaharian sebagai petani baik petani sawah maupun bidang 
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perkebunan. Kondisi tersebut berlangsung karena wilayah Desa Alitta yang memiliki 
tanah yang datar dan didukung dengan banyaknya hamparan sawah yang terbentang 
luas sehingga memungkinkan masyarakat untuk bekerja dibidang pertanian di 
samping berternak. 
Kehidupan ekonomi dengan cara bertani dan berternak memberikan arti 
tersendiri bagi masyarakat Desa Alitta untuk meningkatkan taraf hidup, sehingga 
dengan keadaan tersebut, masyarakat dapat dengan tenteram dalam menjalankan 
siklus kehidupan individu maupun berkelompoknya. 
b. Mental 
Mental merupakan kebutuhan yang cukup penting dalam kehidupan manusia, 
karena mental yang tidak sehat dapat mempengaruhi kehidupan manusia sehingga 
menjadi tidak harmonis. Kesehatan mental yang terganggu dapat mempengaruhi 
perasaan seperti rasa cemas, iri, merasa rendah diri dan pemarah. Demikian juga 
dapat mempengaruhi pikiran dan kecerdasan seseorang. Kesehatan mental ini cukup 
penting dalam kehidupan karena dapat membawa ketentraman hidup seseorang. 
c. Agama 
Agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya, 
dan pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan/perintah dari 
kehidupan. Manusia memiliki kemampuan terbatas, kesadaran dan pengakuan akan 
keterbatasannya menjadikan keyakinan bahwa ada sesuatau yang luar biasa di luar 
dirinya. 
Agama dalam kehidupan sehari-hari membantu manusia untuk membedakan 
perbuatan buruk dan perbuatan baik. Agama berperan dalam mewujudkan 
keharmonisan pada masyarakat karena mangandung norma-norma yang diyakini oleh 
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penganutnya. Selain itu agama juga bisa menjadi sumber konflik karena perbedaan-
perbedaan mandasar antara agama yang satu dengan agama lainnya yang tidak dapat 
diterima oleh para penganutnya. 
9. Petani Nira Kelapa di Desa Alitta 
Pertanian adalah sumber mata percaharian utama masyarakat di Desa Alitta. 
Sebagai desa terluas di Kecamatan Mattiro Bulu Desa Alitta sangat berpotensi untuk 
sektor pertanian karena mampunyai lahan yang sangat memadai, baik itu pertanian 
tanaman pangan maupun tanaman perkebunan. Untuk tanaman pangan masyarakat 
Desa Alitta membudidayakan tanaman padi, sayur-sayuran dan lain-lain sedangkan 
untuk tanaman perkebunan masyarakat Desa Alitta membudidayakan kelapa sebagai 
komoditi utama. 
Perkebunan kelapa di Desa Alitta terbilang cukup luas dan memiliki potensi 
yang sangat baik, namun pemanfataan dari kelapa tersebut masih sebatas di ambil 
buahnya untuk dijual dan dijadikan bahan baku pembuatan minyak goreng. Namun 
seiring perkembangan zaman, kelapa tidak lagi dijadikan bahan baku utama 
pembuatan minyak goreng karena digantikan dengan kalapa sawit. Mengakibatkan 
jarangnya warga yang membuat minyak goreng dari buah kelapa lagi sehingga 
membuat industri perkebunan kelapa mengalami penurunan. Seperti yang 
diungkapkan Pak Ilyas salah seorang penjaga kebun kelapa sebagai berikut: 
 “Dulu itu de’ enak, karena buah kelapa yang ada dibuat minyak goreng jadi 
hasilnya lumayan untuk kebutuhan sehari-hari tidak kayak sekarang buah 
kelapa yang ada hanya dikonsumsi dan dijual saja sehingga hasilnya 
sedikit.”8 
                                                          
8
 Wawancara dengan pak Ilyas selaku pemilik kebun, 21 September 2016. 
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Namun sejak beberapa tahun yang lalu pohon kelapa yang ada di Desa Alitta 
dimanfaatkan niranya untuk dijadikan gula merah. Proses pengambilan nira kelapa 
untuk dijadikan gula merah disebut sebagai penyadapan nira kelapa. Proses 
penyadapan terdiri dari berbagai rangkain kegiatan yaitu memanjat pohon kelapa, 
memangkas bunga kelapa untuk diambil niranya sampai proses memasak nira dan 
mencetaknya menjadi gula merah. 
Proses penyadapan nira kelapa ini dilakukan oleh petani nira kelapa yang 
berasal dari luar Desa Alitta. Meraka datang dan dipekerjakan oleh para pemilik 
modal tempat mereka menjual hasil dari pekerjaannya menyadap nira kelapa menjadi 
gula merah. Pemilik modal yang ada awalnya hanya satu orang yang membiayai para 
petani nira kelapa untuk memunuhi kebutuhannya dalam kegiatan penyadapan nira 
kelapa namun seiring perkembangannya sudah banyak warga Desa Alitta yang mau 
memberikan modal dan membeli gula merah hasil penyadapan nira kelapa para petani 
karena melihat keuntungan yang di peroleh lumayan bagus.  
Para petani menyewa pohon kelapa yang ada di Desa Alitta dari para warga 
desa yang memiliki perkebunan kelapa. Awalnya warga Desa Alitta enggan 
menyewakan pohon kelapa miliknya karena takut setelah diambil niranya pohon 
kelapa tersebut akan mati, tapi setelah dicoba pohon kelapa yang diambil niranya 
tersebut tidak mati dan keuntungan yang di peroleh cukup besar sehingga warga Desa 
Alitta tidak takut lagi untuk menyewakan pohon kelapa miliknya. Sebagaimana 
wawancara dengan kepala Desa Alitta: 
“Petani nira atau pembuat gula merah datang ke Desa Alitta karena ada 
seorang warga desa yang mengijinkan mereka menyewa pohon kelapanya 
dan bekerja di sana. Awalnya para warga takut pohon kelapanya mati tapi 
setelah dilihat ternyata tidak dan keuntungannya pun lumayan. disitumi baku 
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panggil-panggilmi temannya sama keluarganya dan bertahan sampai 
sekarang”9 
Petani nira kelapa bersama keluarganya tinggal dan membuat rumah-rumah 
sederhana di kawasan perkebunan kelapa yang disewakan oleh pemilik modal 
tempatnya bekerja. Dalam kehidupan sehari-hari petani nira kelapa berinteraksi 
dengan sesama petani nira dan dengan pemilik modal tempatnya bekerja. Hal ini 
terjadi karena tempat mereka tinggal lumayan jauh dari pemukiman penduduk 
sehingga interaksi dengan warga Desa Alitta minim terjadi.  
Jumlah dari para petani nira kelapa ini tidak menentu karena petani nira 
tersebut sering berpindah pindah dari satu lokasi ke lokasi yang lain. Selain itu,  ada 
saja petani baru yang datang untuk bekerja sebagai petani nira di Desa Alitta. Hal 
tersebut yang menyulitkan pendataan untuk para petani nira yang ada di Desa Alitta. 
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala Desa Alitta sebagai berikut:  
 
“Jumlah petani nira atau pa’gula di sana nak tidak tau berapa karena mereka 
sering pindah-pindah dari satu tempat ke tempat lain dan sering ajak 
keluarganya datang kesini untuk bekerja jadi susah untuk mendata jumlah 
keseluruhannya.”10 
Mayoritas dari para petani nira kalapa yang ada di Desa Alitta beragama non 
muslim yaitu beragama Kristen. Sesuai dengan yang diutarakan oleh kepala Desa 
Alitta sebagai berikut. 
“Saya perhatikan mayoritas dari para pa’gula tersebut adalah orang Kristen 
karena pertama mereka adalah orang Mamasa dan dilihat dari fisiknya 
sebagian besar dari mereka memiliki tatto di beberapa bagian tubuhnya. 
                                                          
9
Wawancara dengan pak Abdul Kadir selaku kepala Desa Alitta, 19 September 2016. 
10
Wawancara dengan pak Abdul Kadir selaku kepala Desa Alitta, 19 September 2016. 
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Pernah juga saya tanya-tanya salah saorang dari mereka tentang agamanya 
dan dia mengatakan sebagian besar dari kami beragama Kristen.”11 
Beberapa hasil wawancara dengan kepala Desa Alitta menunjukkan bahwa 
alur kedatangan para petani nira yaitu saling memanggil antara teman maupun 
keluarga sehingga jumlah petani nira yang ada di Desa Alitta tidak menentu kadang 
bertambah tapi kadang berkurang karena ada saja petani nira yang berhenti atau 
pindah ketempat lain untuk bekerja. 
Petani nira di Desa Alitta memanfaatkan nira kelapa untuk dijadikan bahan 
baku pembuatan gula merah. Proses yang dilalui cukup panjang sampai akhirnya bisa 
menjadi gula merah yang siap di konsumsi. Mulai dari proses pengumpulan nira 
kelapa oleh petani dari puluhan pohon kelapa sampai proses pemasakan nira kelapa 
yang membutuhkan waktu berjam jam lamanya. Sesuia dengan wawancara dengan 
dengan pak Karaeng: 
“Proses pembuatan gula merah kelapa itu lumayan lama. Sebelum pohon 
kelapa itu bisa diambil niranya, bunga kelapa yang baru muncul diikat dengan 
tali rapiah kemudian ujungnya diiris disitulah nanti tempat keluarnya air nira. 
Untuk menampung air nira yang keluar digunakan jerigen bekas ini lah yang 
nanti diambil secara rutin setiap pagi dan sore hari. Didalam jerigen tersebut 
diberi air kayu nangka atau air kapur sebagai bahan pengawet” 12 
Setelah semua pohon kelapa selesai di ambil niranya petani nira akan segera 
melakukan proses pemasakan agar nira yang diambil tadi tidak basih. Petani nira 
menggunakan dapur tradisional yang meraka buat sendiri untuk memasak nira yang 
telah diambil tadi. Proses pemasakan ini memakan waktu yang cukup lama karena air 
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Wawancara dengan pak Abdul Kadir selaku kepala Desa Alitta, 19 September 2016. 
12
Wawancara dengan Pak Karaeng selaku petani nira kelapa, 17 Juli 2016. 
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nira tadi akan di masak sampai mengental dan kemudian dicetak menjadi gula merah. 
Seperti yang diutarakan oleh pak Karaeng pada wawancara berikut ini: 
“Proses pemasakan itu memakan waktu yang cukup lama kerena nira yang 
sudah diambil dari pohonnya itu akan dimasak sampai mengental dan harus 
sering diaduk agar tidak hangus nantinya. Biasanya, saya itu memasukkan 
parutan kelapa atau parutan kemiri pada proses pemasakan nira saya agar hasil 
gula merah yang dicetak nantinya dapat keras dan tidak cepat lembek”13 
B. Hubungan Patron Klien pada Pertanian Nira Kelapa di Desa Alitta 
 Manusia dilahirkan sebagai makhluk individu sekaligus makhluk sosial. Pada 
dasarnya manusia dalam dirinya terdapat keinginan untuk saling bersama dengan 
orang lain. Dalam kehidupan bersama tersebut, manusia selalu mengadakan 
hubungan secara dinamis antara individu yang satu dengan individu yang lain, antara 
individu dengan kelompok dan antara kelompok yang satu dengan kelompok yang 
lain, karena itulah manusia antara satu individu dengan individu lain saling 
membutuhkan. Dalam hubungan atau interaksi itu yang paling penting adalah reaksi 
yang timbul dalam hubungan-hubungan tersebut. Reaksi itu mempunyai 
kecenderungan untuk menyerasikan diri dengan tindakan-tindakan orang lain. Sebab 
manusia pada hakekatnya mempunyai keinginan untuk mempertahankan 
keseimbangan dalam hubungannya dengan manusia lain disekelilingnya.
14
 
Seperti manusia pada umumnya yang membutuhkan bantuan manusia lain dan 
membentuk suatu hubungan, demikian juga dengan para petani. Antara petani yang 
satu dengan petani yang lain akan selalu berinteraksi atau saling membutuhkan 
sehingga tidak heran terbentuk suatu ikatan yang erat karena terlalu sering 
                                                          
13
Wawancara dengan Pak Karaeng selaku petani nira kelapa, 17 Juli 2016. 
14
Sunarti dkk, Masyarakat Petani, Mata Pencaharian Sambilan dan Kesempatan Kerja. 
Jakarta: Dapertemen Pendidikan dan Kebudayaan: 1990. h.88. 
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berinteraksi. Ikatan yang terjalin antar petani cukup luas mulai dari petani dengan 
sesama petani, petani dengan pemilik modal ataupun petani dengan pemilik lahan. 
Biasanya hubungan antara petani dengan pemilik modal disebut hubungan patron 
klien. 
Hubungan patron klien menurut Scott adalah pertukaran hubungan antara 
kedua peran yang dapat dinyatakan sebagai kasus khusus dari ikatan 2 orang yang 
terutama melibatkan persahabatan instrumental yaitu seorang dengan status sosio-
ekonomi lebih tinggi (patron) menggunakan pengaruh dan sumber daya yang 
dimilikinya untuk menyediakan perlindungan serta keuntungan-keuntungan bagi 
seseorang dengan status yang dianggapnya lebih rendah (klien). Kemudian, klien 
membalasnya dengan menawarkan dukungan umum dan bantuan termasuk jasa 
pribadi kepada patronnya.
15
 Sebagai pola pertukaran yang tersebar, jasa dan barang 
yang dipertukarkan oleh patron dan klien mencerminkan kebutuhan yang timbul dan 
sumber daya yang dimiliki oleh masing-masing pihak. 
Petani nira kelapa di Desa Alitta  menganggap bahwa patron adalah orang 
yang memberikan modal awal kepada para petani untuk memulai pekerjaannya. 
Peranan patron disini tidak sebatas memberikan modal awal tetapi menyediakan 
peralatan, menyewakan pohon kelapa memberikan perlindungan, melihat yang 
bertindak sebagai klien disini adalah masyarakat pendatang dari luar Desa Alitta. 
Sebagaimana yang diutarakan oleh Pak Karaeng dalam wawancara berikut: 
 
“saya itu bukan asli orang sini de’ saya hanya datang disini untuk bekerja 
makanya saya cari orang yang mau memberi modal kapada saya. Bos saya itu 
de’ memberikan semua kebutuhan saya untuk buat gula kelapa di mulai dari 
                                                          
15
James Scott,  Perlawanan Kaum Tani, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.1993. h 7. 
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uang sewa pohonnya sampai peralatan yang akan saya gunakan semuanya di 
kasih oleh bos saya”16 
 
Pendapat lain yang diutarakan oleh pak Giling pada wawancara berikut: 
“saya itu berasal dari Polman de’ jadi bukan asli daerah sini saya datang 
kesini hanya ingin mencari pekerjaan jadi saya tidak punya modal apa-apa 
datang kesini sehingga saya harus cari bos yang mau kasih saya modal serta 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari saya agar saya dapat bekerja sebagai 
petani nira kelapa”17 
Beradasarkan hasil wawancara di atas dapat dilihat bahwa para petani nira 
kelapa sangat bergantung kapada para pemilik modal karena pemilik modallah yang 
memberikan modal awal dan membantu untuk memenuhi kehidupan sehari-hari para 
petani nira kelapa. Para pemilik modal (patron) memiliki sumberdaya yang 
dibutuhkan oleh para petani nira kelapa sedangkan para petani memiliki tenaga dan 
keahlian yang dibutuhkan oleh pemilik modal untuk dipekerjakan. 
Sumber daya secara nyata yang dimiliki oleh patron petani nira kelapa di Desa 
Alitta yaitu dapat di lihat dari kekuatannya menampung tujuh sampai sembilan petani 
nira. Sumber daya yang dapat diandalkan oleh para petani untuk diberikan kepada 
patronnya atau pemilik modal yaitu tenaga kerja, kejujuran dan loyalitas kerja. Uraian 
tersebut sesuai dengan penuturan Pak Karaeng sebagai berikut: 
 
“ Saya membalas kebaikan bos saya  dengan setia dan loyal  dengan dia yaitu 
semua hasil dari pengolahan nira kelapa jadi gula merah saya jual sama dia 
biar pun banyak pedagang yang lain datang untuk menawari saya untuk 
menjualnya dengan dia .”18 
                                                          
16
 Wawancara dengan Pak Karaeng selaku petani nira kelapa, 17 Juli 2016. 
17
Wawancara dengan Pak Giling selaku petani nira kelapa, 17 Juli 2016. 
18
Wawancara dengan Pak Karaeng selaku petani nira kelapa, 17 Juli 2016. 
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  Sumber daya ini dianggap lebih rendah oleh para petani nira di banding 
sumber daya yang dimiliki oleh pemilik modal karena petani nira menganggap 
sumber daya ini mudah digantikan oleh orang lain. Pandangan tersebut memberi 
isyarat bahwa kedudukan para petani nira kelapa lemah. Namun selemah apa pun 
posisi petani nira kelapa tetap besar artinya bagi pemilik modal sebab tanpa kehadiran 
petani tersebut pemilik modal tidak bisa berproduksi.   
Hubungan patron-klien bersifat tatap muka, artinya bahwa patron mengenal 
secara pribadi klien karena mereka bertemu tatap muka, saling mengenal pribadinya, 
dan saling mempercayai satu sama lain. Ciri-ciri hubungan patron-klien, menurut 
Scott adalah (1) terdapat suatu ketimpangan (inequality) dalam pertukaran; (2) 
bersifat tatap muka; dan (3) bersifat luwes dan meluas.
19
 Hal tersebut terjadi pada 
petani nira dan pemilik modal mereka saling mengenal  karena sering betemu dan 
berinteraksi. Sehingga terbentuk saling rasa kepercayaan diantara keduanya. Hal ini 
seperti yang diungkap Hj. Nurhaena dalam wawancara berikut: 
 
“ saya na’ kalau sama pa’ gula atau petani nira yang sudah lama kerja sama 
saya dan kerjanya bagus serta rajin stornya hasil dari penyadapan nira berupa 
gula merah tak segan segan kasih pinjam uang jika iya lagi butuh uang tapi 
kalau petani baru saya agak was-was kasih pinjam uang banyak-banyak 
karena sering ada yang pergi diam-diam tanpa melunasi utangnya.”20 
Terlihat bahwa hubungan patron klien terbentuk ketika patron dan klien sudah 
berhubungan sangat lama dan dekat. Dalam hal ini seorang pemilik modal mau 
membantu lebih pada petani nira kelapa yang merupakan langganan tetap dan bekerja 
                                                          
19
Rustinsyah. Hubungan Patron-Klien dikalangan Petani Desa Kebonrejo.Surabaya: 
Departemen Antropologi Fisip Universitas Airlangga. 2011. h  176. 
20
 Wawancara dengan Hj Nurhaena selaku pemilk modal, 19 Juni 2016. 
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dengan baik. Karena petani tersebut telah lama bekerja padanya sehingga pemilik 
modal sudah mengenalnya secara pribadi dan percaya. Berbeda halnya terhadap 
petani baru yang belum dikenal dan belum pernah bekerja dengannya. Maka hal ini 
yang membuat pemilik modal memperlakukan para petani nira berbeda sesuai dengan 
kedekatannya dengan pemilik modal. Semakin dekat petani nira kalapa dengan 
pemilik modal, maka pemilik modal akan memberi bantuan lebih banyak daripada 
yang lain yang kurang dekat. Hubungan patron klien itu sendiri akan berlangsung 
dalam waktu yang cukup lama, karena untuk membangun terciptanya hubungan 
patron klien itu pun dibutuhkan waktu yang cukup lama. 
Petani nira kelapa di Desa Alitta menciptakan sebuah hubungan antar pemilik 
modal dengan para petani. Hubungan patron klien ini terlihat dari adanya pertukaran 
yang tidak seimbang dimana klien akan memberikan jasanya berupa tenaga dan 
barang hasil pertaniannya untuk dijual hanya kepada patronnya. Sedangkan patron 
akan membalasnya dengan memberikan pinjaman modal, memberikan bantuan dalam 
bentuk barang dan bahkan memberikan jaminan atau perlindungan kepada kliennya.  
Kondisi ini serupa dengan yang diungkapkan Scott dalam Kausar bahwa 
dalam hubungan patron klien terdapatnya ketidaksamaan dalam pertukaran yang 
menggambarkan perbedaan dalam kekuasaan, kekayaan dan kedudukan. Klien adalah 
seorang yang masuk dalam hubungan pertukaran tidak seimbang, Ia tidak mampu 
membalas sepenuhnya pemberian patron, hutang kewajiban mengikatnya dan 
tergantung kepada patron.
21
 Pemilik modal disini sebagai patron yaitu sebagai 
pelindung atau pemberi jaminan, sedangkan para petani nira yang akan menerima 
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 Kausar. Sistem Birokrasi Pemerintah di Daerah Dalam Bayang – Bayang Budaya Patron 
Klien. Bandung: PT Alumni. 2009. h 37. 
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jaminan tersebut. Pemilik modal akan memberikan bantuan-bantuan saat para petani 
nira yang bertindak sebagai klien mengalami kesulitan. Sebagaimana yang diutarakan 
oleh pak Demangganna pada saat wawancara sebagai berikut: 
“Kalau saya sedang kesulitan uang untuk kebutuhan sehari-hari atau tiba-tiba 
dapat musibah dan butuh uang segera, saya biasanya langsung datang ke bos 
saya untuk pinjam uang. Biasa langsung dikasih karena saya sudah dikenal 
baik sama bos saya”22 
Hal yang sama diungkapkan oleh pak Samuel dalam wawancara berikut: 
“saya de’ sering minta dibeliin kebutuhan sehari-hari sama bos saya  
misalnya rokok, minyak goreng, indomie dan lain-lain. Ketika ada kebutuhan 
mendadak yang harus dibayar saya langsung minta sama bos. Saya sudah 
tidak sungkan karena sudah kenal lama sama bos saya.”23 
Dari informan petani nira yang telah diwawancarai mereka mengatakan 
bahwa para pemilik modal akan memberikan bantuan walaupun bentuk bantuannya 
berbeda–beda. Petani nira merasa memiliki seorang pelindung, ketika mengalami 
kesulitan mereka tahu harus kemana tempat mencari bantuan. Petani nira 
digambarkan seperti seorang anak yang menggantungkan hidupnya pada ayahnya, 
demikian juga petani nira menggantungkan hidupnya pada bantuan patron atau 
pemilik modal. Sedangkan pemilik modal merasa memiliki tanggung jawab atas 
nasib petani nira yang telah bekerja padanya.  
Kondisi yang memungkinkan timbulnya hubungan patron-klien antara pemilik 
modal dan petani nira adalah karena adanya ketimpangan sumber daya ekonomi. 
Mereka saling membutuhkan, klien memerlukan keamanan dan perlindungan untuk 
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Wawancara dengan Demmanganna selaku petani nira, 21 September 2016. 
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Wawancara dengan Samuel selaku petani nira, 16 September 2016. 
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memenuhi jaminan subsistensinya
24
 sepanjang tahun untuk menghadapi krisis. Klien 
memerlukan jaminan sosial bagi subsistensi dan keamanan. Sebaliknya patron 
memerlukan tenaga kerja sepanjang waktu dan kontinyu untuk kelancaran kegiatan 
ekonominya. Sebagaimana yang diutarakan oleh Pak Demmangala sebagai berikut :  
 
 “Kerja dengan bos saya itu sangat membantu karena kalau butuh uang bisa 
pinjam nanti bayarnya setelah stor hasil penyadapan nira saya. Pinjam banyak 
uang juga bisa karena bos saya sudah percaya sama saya jadi saya nyaman 
kerja disana”.25 
 
 Hal yang sama diungkapakan oleh Pak Anto pada wawancara berikut: 
 “ lebih enak kerja sama orang itu dari pada yang lain, karena sudah lama kerja 
sama orang itu jadi orang itu pun sudah percaya sama saya. Kalau bisa tidak 
mau ganti lagi karena susah sekarang cari kerja sama orang lain”26 
 
 Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa para petani nira 
kalapa sudah merasa nyaman dengan pemilik modal tempat mereka bekerja karena 
sudah saling percaya dan merasa dilindungi oleh pemilik modal (patron). Hal tersebut 
merupakan salah satu hal yang mendasari terbentuknya hubungan patron klien antara 
petani nira kalepa dan pemilik modal yang ada di Desa Alitta. 
 Suatu kondisi yang stabil, hubungan kekuatan antara patron dan klien menjadi 
suatu norma yang mempunyai kekuatan moral tersendiri dimana didalamnya berisi 
hak-hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan oleh kedua belah pihak. Norma-
norma tersebut akan dipertahankan sejauh memberikan jaminan perlindungan dan 
keamanan dasar bagi klien. Usaha-usaha untuk merumuskan kembali hubungan 
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Subsistensi adalah suatu kemandirian ontologis yang ditentukan bukan dengan mengacu 
pada sesuatu yang lain tetapi dengan dirinya sendiri. 
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 Wawancara dengan Demmangala selaku petani nira, 16 September 2016. 
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tersebut kemudian dianggap sebagai usaha pelanggaran yang mengancam struktur 
interaksi itu sehingga sebenarnya kaum elitlah/patronlah yang selalu berusaha untuk 
mempertahankan sistem tersebut demi mempertahankan keuntungannya. Hubungan 
ini adalah berlaku wajar karena pada dasarnya hubungan sosial adalah hubungan 
antar posisi atau status dimana masing-masing membawa perannya masing-masing.  
 Menurut wawancara yang dilakukan dengan pemilik modal sebagai berikut: 
 “Maunya saya nak yang jadi petani nira saya itu yang sudah saya percaya 
karena sering ada orang baru yang mau kerja sama saya tapi kadang malas dan 
sering pinjam uangnya bikin pusing saja”27 
Hal yang sama disampaikan olah Nanna salah satu pemilik modal yang ada di 
Desa Alitta pada wawancara berikut: 
“Kalau bisa yang bekerja sama saya petani niranya itu terus , karena sudah 
percaya, orangnya jujur tidak suka bohong dan rajin kalau orang lain susah 
karena mesti dari awal lagi membangun kepercayaannya apalagi sekarang 
susah cari orang yang rajin dan jujur”28 
 Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa patron dan klien sama –
sama memiliki sifat ketergantungan terhadap keduanya. Patron tergantung pada klien 
karena membutuhkan tenaga kerja untuk memproduksi nira kelapa sedangkan klien 
tergantung pada patronnya karena membutuhkan pekerjaan untuk memenuhi 
kebutuhan hidupnya selain itu ia juga membutuhkan seorang patron yang dapat 
melindunginya ketika petani nira mengalami kesulitan. Hal tersebut yang membuat 
keduanya saling ketergantungan sehingga hubungan keduanya berlangsung dalam 
jangka waktu yang cukup lama.  
 Namun dalam suatu hubungan pasti ada keuntungan dan kerugiannya begitu 
juga yang terjadi pada hubungan patron klien di Desa Alitta. Selain menguntungkan 
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Wawancara dengan Tika selaku pemilik modal, 17 Juli 2016. 
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Wawancara dengan Nanna selaku pemilik modal, 19 Juli 2016. 
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kedua belah pihak karena saling memenuhi kebutuhan yang diinginkan tapi disisi lain 
dapat merugikan salah satu pihak atau kedua belah pihak. 
 Kerugian yang dialami petani nira kelapa di Desa Alitta terjadi akibat 
tindakan eksploitasi yang dilakukan oleh pemilik modal terhadap petani nira kelapa. 
Tindakan eksploitasi yang dimaksud adalah tindakan-tindakan yang merugikan bagi 
petani nira kelapa. Tindakan tersebut dapat berupa pembelian hasil menyadap nira 
kelapa menjadi gula merah dengan harga yang lebih rendah dari harga pasaran atau 
pun memberikan semacam bunga terhadap pinjaman yang diberikan kepada para 
petani nira kelapa. Sebagaimana yang diutarakan oleh Pak Dafid dalam wawancara 
berikut: 
 
 “Kerugiannya itu de’ pada saat harga gula merah lagi turun dan sepi pembeli, 
bos saya akan ikut menurunkan harganya tapi biasanya harga yang diambil 
lebih rendah dari pada harga yang ada di pasar. Saya mau protes tapi takut 
karena saya punya hutang banyak sama bos saya”29   
 
Hal yang sama diungkapakan oleh pak Demmangala dalam wawancara berikut: 
 “Saya sering merasa dirugikan oleh bos saya karena sering menurunkan harga 
sebelum memberitahu kepada kami. Selain itu bos saya kalau saya pinjam 
uang sama dia sering di kasih bunga kalau saya pinjamnya banyak kemudian 
lama baru di kasih kembali pinjamannya.”30 
 
 Hasil wawancara di atas dapat dilihat hubungan patron klien yang terjadi 
antara petani nira kelapa dengan pemilik modal tidak luput dari tindakan eksploitasi 
yang merugikan petani nira kelapa (klien). Petani nira kelapa tidak dapat menolak 
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 Wawancara dengan Dafid selaku petani nira kelapa , 16 September 2016. 
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 Wawancara dengan Anto  selaku petani nira kelapa , 16 September 2016. 
62 
 
tindakan-tindakan eksploitasi yang dilakukan oleh pemilik modal karena petani nira 
kelapa terikat hutang kapada pemilk modal. 
 Namun tidak semua pemilik modal (patron) melalukukan tindakan eksploitasi 
terhadap petani nira kelapanya (klien). Tindakan eksploitasi tersebut tergantung dari 
individu pemilik modal. Informasi ini di dapat dari salah seorang petani nira kelapa 
yang pernah pindah dari pemilik modal yang satu ke pemilik modal yang lain dalam 
wawancara berikut: 
 
 “Tidak semua pemilik modal kalau menurunkan harga tidak memberitahu 
petaninya atau kalau pinjam uang kita di kasih bunga ada juga baik yang tidak 
tega melakukan semua itu terhadap petani niranya. Saya tahu itu karena saya 
pernah beberapa kali pindah bos dan perlakuan mereka berbeda-beda”31  
 
 Di sisi lain tindakan-tindakan yang merugikan tidak hanya dilakukan oleh 
pemilik modal dengan mengeksploitasi petani nira tetapi petani nira juga kadang 
melakukan tindakan-tindakan yang merugikan pemilik modal. Tindakan-tindakan 
tersebut dapat berupa menjual hasil penyadapan nira kelapa kepada pemilik modal 
lain, bermalas-malasan dalam bekerja, dan lain-lain. Sebagaimana yang diutarakan 
oleh Hj. Nurhaena dalam wawancara berikut: 
 
 “Ada juga petani nira yang kadang bikin pusing, sudah dimodali pas sudah 
ada hasil dari menyadap nira kelapa malah dijual kepada orang lain kadang 
juga ada petani nira yang rajin pinjam uang kemudian setelah pinjam uang 
malah malas-malasan bekerja”32 
 
Hal yang sama diutarakan oleh Tika dalam wawancara berikut: 
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Wawancara dengan Hengki selaku petani nira kelapa , 16 September 2016. 
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Wawancara dengan Hj Nurhaena selaku pemilik modal, 19 Juli 2016. 
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“Kadang bermasalah itu kalau ada pa’ gula yang pinjam uang kemudian 
pulang kampung dan tinggal lama kampungnya jadi uangnya tidak berputar 
tapi yang paling merugikan itu kalau sudah cepek-cepek di kasih modal tapi 
setelah berhasil malah di jual kepada orang lain.”33 
Hasil wawancara dengan pemilik modal di atas menunjukkan bahwa tindakan-
tindakan yang merugikan salah satu pihak tidak hanya dilakukan oleh pemilik modal 
sebagai patron tapi juga dilakukan oleh beberapa petani nira kelapa sebagai klien. Hal 
tersebut terjadi karena petani nira kelapa kurang menghargai bantuan yang telah 
diberikan oleh pemilik modal tempatnya bekerja.  
C. Toleransi beragama dalam beribadah antara patron dan klien pada 
pertanian nira kelapa di Desa Alitta Kecamatan Mattiro Bulu Kabupaten 
Pinrang 
Kehidupan sehari-hari manusia tidak akan lepas dari interaksi dan proses 
sosial yang terjadi antara manusia dengan manusia lain. Berinteraksi antar individu 
sosial atau kelompok tentunya akan berjalan dengan baik jika didasari dengan budi 
pekerti yang baik pula. Budi pekerti berarti sikap dan perilaku yang baik. Sifat-sifat 
yang baik akan mendatangkan kebaikan dan sebaliknya hal yang buruk akan 
mendatangkan keburukan pula. Oleh karena itu individu perlu menjujung tinggi nilai 
budi pekerti yang luhur. Ajaran budi pekerti menuntut agar selalu berbuat kebaikan, 
kebenaran, serta memupuk keharmonisan atau kerukunan hubungan manusia dengan 
tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungan. 
Kerukunan merupakan kondisi dan proses terciptanya pola-pola interaksi yang 
beragam dalam masyarakat. Kerukunan mencerminkan hubungan timbal-balik yang 
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ditandai oleh sikap saling menerima, saling mempercayai, saling menghormati dan 
menghargai serta sikap saling memaknai kebersamaan. 
Sebagai kondisi maupun proses pengembangan pola-pola interaksi sosial, 
kerukunan memiliki fungsi penting bagi penguatan dan pemiliharaan struktur sosial 
suatu masyarakat. Kerukunan dapat mereduksi konflik, di samping secara funsional 
struktural berfungsi membangun keseimbangan masyarakat. Kerukunan dengan 
demikian berfungsi mengotrol, memelihara, menguatkan dan membangun ikatan 
sosial struktur masyarakat. 
Salah satu agenda utama yang perlu ditempuh dalam menciptakan kerukunan 
antar umat beragama adalah dengan mempunyai sikap toleransi antar sesama umat 
beragama. Agenda ini seyogyanya dilakukan dalam semua tataran kehidupan seperti 
dalam keluarga, pendidikan formal dan informal, politik, budaya, hukum, agama, dan 
lain sebagianya. Toleransi dalam hal ini diartikan suatu sikap atau sifat kebebasan 
manusia untuk menyatakan keyakinannya, menjalankan agamanya dengan bebas, 
memberikan seseorang untuk berpendapat lain, dengan saling menghormati, tenggang 
rasa, saling membantu dan bekerjasama sesama umat beragama dalam membangun 
masyarakat yang aman dan sejahtera. 
Hal tersebut tercemin dalam kehidupan sehari hari para petani nira kelapa 
dengan pemilik modal dan masyarakat Desa Alitta. Walaupun mereka berbeda agama 
mereka tetap hidup harmonis dan saling bekerja sama tidak saling mengintervensi 
(campur tangan) keyakinan masing-masing. Meskipun dalam hubungan patron klien, 
status dari kedua belah pihak berbeda sehingga ada pihak yang bersatus lebih tinggi 
(patron) dapat mempengaruhi pihak yang berstatus lebih rendah (klien). Sesuai 
dengan wawancara dengan Pak Karaeng: 
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“Saya tidak pernah dilarang oleh bos saya untuk melaksanakan ibadah 
walaupun kami berbeda agama, biarpun waktu kerja saya tetap melakasanakan 
ibadah saya dan kalau ada hari-hari besar keagamaan saya  minta ijin pulang 
kampung dia tetap mengijinkan saya”34 
 
 Hal yang sama disampaikan oleh Pak Xemel salah seorang petani nira kelapa: 
 “Saya dan bos saya itu saling menghargai agama masing-masing. bos saya 
menghargai agama saya begitu pun sebaliknya jadi kerja sama kami 
berlangsung dengan baik tidak terpengaruh oleh perbedaan agama yang 
ada.”35 
Begitu pula yang diutarakan salah satu pemilk modal Hj. Nurahena sebagai berikut: 
 “Kalau masalah agama saya na” tidak ambil pusing kalau ada pa’gula saya 
yang datang minta pamit pulang untuk urusan agamanya seperti acara 
kematian keluarganya ataupun hari-hari besar agama mereka saya ijinkan kan 
itu urusan pribadi meraka dengan tuhannya.”36 
 
 Terlihat dari pemaparan di atas para petani dengan patronnya di Desa Alitta 
hidup saling berdampingan meskipun mereka berbeda agama. Mereka telah memiliki 
toleransi beragama yang baik meskipun bekersama dengan orang yang beda agama 
merupakan hal yang baru bagi petani nira dan pemilik modal. Para petani nira kelapa 
dan pemilik modal berusaha menerapkan prinsip-prinsip toleransi agar hubungan 
kerja sama yang dilakukan tetep berjalan meskipun mereka ada perberbedaan agama.  
Petani nira kelapa dan pemilik modal yang ada di Desa Alitta telah 
menerapkan prinsip-prinsip toleransi yaitu: memberikan hak atau kebebasan kepada 
orang lain untuk mempercayai agama dan mahzabnya, tidak memaksakan kehendak 
untuk melaksanakan sesuatu yang di percaya, tidak mempersempit gerak orang lain 
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dalam melaksanakan hal-hal yang mereka percayai menurut agama atau mahzabnya, 
kendati kepercayaan tersebut tidak sama dengan kepercayaannya. 
Prinsip-prinsip toleransi ini berusaha yang diterapakan dalam kahidupan 
sehari-hari para petani nira dengan pemilik modal agar kerjasama yang terjalin antara 
mereka bisa berlangsung terus menerus dan tidak terhambat oleh adanya perbedaan 
kayakinan tersebut. Menurut penuturan dari pemilik modal pada wawancara berikut: 
 
“Saya memberikan kebebasan sama petani nira saya terutama untuk masalah 
agama walaupun saya tidak mengertia ritual-ritual atau upacara-upacara apa 
yang mereka lakukan karena kami berbeda agama pokonya kami saling 
mengerti saja na’.”37 
Hal yang sama diutarakan salah satu petani nira kelapa pada wawancara berikut: 
“Biasanya kalau bersamaan hari lebaran dari bos saya dengan jadwal rutin 
untuk ambil gula hasil penyadapan nira, bos saya pasti tidak datang untuk 
mengambil gula tersebut saya mengerti saja, tapi bos saya akan tetap masuk 
minggu depannya lagi atau diganti di hari lain.”38 
Kedua wawancara di atas dapat dilihat bahwa kedua belah pihak berusaha 
mempunyai sikap toleransi terhadap perbedaan yang ada. Mereka saling menghargai 
agama masing-masing dan tetap bekerjasama tanpa melihat perbedaan agama. 
Beradasarkan hasil penelitian yang di dapat penulis bahwa toleransi agama yang 
terjalin di Desa Alitta antara pemilik modal dengan petani nira sangat baik sehingga 
dalam kehidupan sehari-hari belum pernah terjadi konflik dan perselisihan yang 
berarti. Petani nira dan pemilik modal hidup rukun, menjalin kerja sama tidak 
mempermasalahkan agama yang diyakini. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat 
dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut: 
1. Hubungan patron klien yang terjadi pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta 
yang melibatkan pemilik modal sebagai patron dan petani nira kelapa sebagai 
klien. Hubungan tersebut menimbulkan ketergantungan antara pemilik modal 
dengan petani nira kelapa meskipun dalam hubungan patron klien ini 
memiliki perbedaaan status sosio-ekonomi. Patron memiliki status sosio-
ekonomi yang lebih tinggi daripada kliennya. Meskipun terdapat perbedaan 
status sosio-ekonomi tapi kedua belah pihak sama-sama membutuhkan. Petani 
nira kelapa membutuhkan sumberdaya yaitu modal dan pemenuhan kebutuhan 
sehari-hari yang dimiliki patron sedangkan patron membutuhkan tenaga kerja 
agar tetap bisa berproduksi. Namun dalam kesehariannya hubungan patron 
klien pada pertanian nira kelapa di Desa Alitta tidak luput dari tindakan-
tindakan yang merugikan salah satu pihak baik itu dilakukan oleh pemilik 
modal berupa tindakan eksploitasi maupun tindakan merugikan yang 
dilakukan oleh petani nira kelapa. 
2. Perbadaan agama yang ada terjadi pada hubungan patron klien antar pemilik 
modal dan petani nira kelapa tidak menghalangi hubungan kerjasama yang 
terjadi diantara keduanya. Baik pemilik modal maupun petani nira kelapa 
sama-sama memiliki sikap toleransi yang tinggi terutama dalam menyikapi 
perbedaan agama yang ada antara kedua belah pihak. Meskipun dalam 
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hubungan patron klien, pemilik modal sebagai patron memiliki pengaruh 
terhadap petani nira kelapa sebagai klien tetapi pemilik modal tetap 
menghormati petani nira kelapa untuk menjalankan agama dan kepercayaan 
yang dianutnya. 
B.  Implikasi Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka adapun saran bagi pemerintah agar dapat 
menerapkan sistem permodalan yang baik dan tidak ribet agar masyarakat yang 
membutuhkan pinjaman modal tidak perlu lagi meminjam kepada pemilik modal 
sehingga tidak terjadi ketergantungan berlebih terhadap pemilik modal. Hal tersebut 
dapat memicu perdagangan yang adil dan meningkatkan prekonomian masyarakat 
khususnya dan negara Republik Indonesia pada umumnya. Saran bagi masyarakat bagi 
pemilik modal dalam meminjamkan modal usaha terhadap petani tetap menjujung 
tinggi prinsip-prinsip kejujuran dan keterbukaan sehingga tidak ada yang merasa 
dirugikan.   
Oleh karena itu, setiap partisis masyarakat baik itu pemilik modal atau pun 
petani tidak boleh mempunyai sikap mau untung sendiri tanpa mempedulikan orang 
sekitar yang ikut bekejasama dalam proses tersebut. Proses hubungan kerjasama yang 
terjadi antara individu dengan individu yang lain harus adil dan tidak terpengaruh 
terhadap perbedaan yang ada baik itu perbedaan sosio-ekonomi maupun perbedaan 
yang lebih bersifat pribadi yaitu perbedaan agama  
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3. JENIS KELAMIN    : …………………........... 
4.AGAMA     : ....................................... 
5. PEKERJAAN     : …………………........... 
5. ALAMAT     : …………………........... 
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1. Siapa yang pertama kali mengajak anda bekerja sebagai petani nira kelapa 
ditempat ini? 
2. Berapa lama anda bekerja sebagai petani nira kelapa/bos? 
3. Berapa modal awal anda memulai pekerjaan sebagai petani nira kelapa dan 
dari mana modal itu? 
4.  Bagaimana hubungan kerja antara bos dengan petani nira kelapa? 
5. Bagaimana hubungan sosial antara bos dengan petani nira ? 
6. Bagaimana anda bisa bekerja dengan bos anda sekarang ini? 
7. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan bos kepada petani nira 
kelapa? 
8. Berapa penghasilan anda perhari? 
9. Bagaimana pola interaksi yang terjadi antara bos dengan petani nira 
kelapa? 
10. Selama menjadi petani nira pernahkah anda pindah bos? Kalau pernah apa 
perbedaannya? 
11. Apakah anda diijinkan pulang kekampung halaman jika ada hari besar 
keagamaan atau acara keluarga? 
12. Bagaimana intervesi bos anda jika ingin melaksanakan ibadah?  
13. Apa saja kendala selama bekerjasama dengan orang yang berbeda 
keyakinan? 
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